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MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER UNTUK MENINGKATKAN 
MUTU SMP NEGERI 1 MANTINGAN  
KABUPATEN NGAWI TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
Sumarno 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pelaksanaan manajemen 
ekstrakurikuler di Sekolah  Menengah  Pertama  Negeri  1 Mantingan tahun 2017/ 
2018,  2) ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 1 Mantingan Tahun 
2017/2018 3) daya dukung  ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mantingan Tahun 
2017/2018. 
Penelitian  ini  bersifat  kualitatif  deskriptif.  Penelitian  dilakukan dari 
bulan Januari – maret 2018 di  Sekolah Menengah  Pertama  Negri 1 Mantingan 
ini pada tahun pelajaran 2017 / 2018. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah.  Sedangkan informan penelitian ini adalah guru, pembina 
ekstrakurikuler, dan peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan analisis 
dokumen, observasi, dan wawancara. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi data. Analisis data dilakukan dengan model interaktif yang 
terdiri atas reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) manajemen pelaksanaan  
ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan Tahun 2017 / 
2018 pelaksanaannya dimulai dari perencanaan diawali dengan memberikan 
angket kepada siswa dan siswi untuk menentukan jenis kegiatan ekstrakurikeler 
yang akan dikuti, pengorganisasian dilakukan dengan cara job discription bagi 
guru yang mempunyai kompetensi dibidangnya, pelaksanaan dilakukan oleh para 
guru ekstrakurikuler sesuai job discription yang dituangkan dalm jadwal, dan 
pengawasan dilakukan dengan cara penjadwalan guru piket dan adanya presensi 
kehadiran guru pembimbing, 2) ekstrakurikuler yang ada di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Mantingan Tahun 2017 / 2018 adalah ekstra tahfidz juz ‘amma 
dan seni baca Al – qur’an, pramuka, Palang Merah Remaja, bola Volly 3) daya 
dukung ekstrakurikuler adalah motivasi dari kepala sekolah, guru, dan para 
pembina yang ahli dibidangnya, serta adanya sarana dan prasarana yang baik. 
sedangkan hambatannya  adalah  materi  kegiatan  ekstrakurikuler  belum  
tersusun  dengan  rapi, urut, dan tertulis, karena para pembina dalam 
menyampaikan materi ekstrakurikuler kepada para siswa hanya mengandalkan 
pada penguasaan materi dan pengalaman.  
 
Kata Kunci : Manajemen, Ekstrakurikuler 
  
  
iii 
 
 
MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER UNTUK MENINGKATKAN 
MUTU SMP NEGERI 1 MANTINGAN KABUPATEN NGAWI JAWA 
TIMUR TAHUN PELAJARAN 2017 / 2018 
extracurricular management at State Junior High School (SMP) 1 of 
Mantingan Ngawi of East Java in the academic year of 2017/2018 
Sumarno 
ABSTRACT 
This research is intended to describe: 1) implementation of extracurricular 
management at SMP N 1 Mantingan in the academic year of 2017/2018, 2) 
extracurricular activities at SMP N 1 Mantingan in the academic year of 
2017/2018, 3) supporting factors of extracurricular management at SMP N 1 
Mantingan in the academic year of 2017/2018.  
This research was descriptive qualitative conducted from January to 
March 2018 at State Junior High School (SMP) 1 of Mantingan in the academic 
year of 2017/2018. Subject of this research was Headmaster. Meanwhile, 
informants were teachers, extracurricular coaches and students. Technique of 
collecting data used document analyzing, observation and interview. Technique 
of data validity used data triangulation. Technique of data analysis used 
interactive model encompassing data reduction, data display and conclusion 
The results of this research show that: 1) implementation of extracurricular 
management at SMP N 1 Mantingan in the academic year of 2017/2018 is 
conducted from planning by giving questionnaire to the students for determining 
extracurricular activity that will be followed. Organizing is done by giving job 
description for the teachers based on their competency. Actuating is done by 
extracurricular teachers based on their giving job description described in the 
schedule. And monitoring is conducted by scheduling the duty teachers and the 
attendance list for the coaches. 2) Extracurricular activities at SMP N 1 Mantingan 
in the academic year of 2017/2018 are tahfidz juz ‘amma and art of reciting Al 
Qur’an, scout, PMR and volley ball, 3) supporting factors of extracurricular 
activity are motivation from the headmaster, the teachers, and the coaches, and 
also available facilities and infrastructure. Meanwhile, inhibiting factors are 
untidy extracurricular material, so it only depends on material mastery and 
experience 
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 مانتينجان نجاوي جاوي الشرقية الحكومية المتوسطةالمدرسة فى اللامنهجية  إدارة
 2017-2017 
 سومارنو
 الملخص 
الحكومية  الدتوسطةالددرسة فى اللامنهجية  إدارةتطبيق ) 1الغرض من هذا البحث لتعريف  
التحمل  على القدرة 3، الحكومية الدذكورة الدتوسطةالددرسة  فى موجود اللامنهجية )2، الدذكورة
 .2112-2112الحكومية مانتينجان نجاوي جاوي الشرقية  الدتوسطةالددرسة فى اللامنهجية 
 ينايرالبحث من شهر  و يعقد هذا البحث هو البحث الكيفي الوصفي. أما النوع هذا
الحكومية مانتينجان نجاوي  الدتوسطةالددرسة فى مكان عملية البحث فهو  واما. 2112 مارسحتى 
هم  هومخب مدير الددرسة واما موضوع هذا البحث فى لإستقراء فهو  2112-2112جاوي الشرقية 
 الدراقبة فهي البحث هذا فى البيانات لجمع طريقة واما. ذالتلامي و اللامنهجيةباني  الدعلمون و
 تحليل فى ويسخدم الدصدر تثليث البحث تصحيح فى الباحث يستخدم و. الوثيقة والطريقة والمحاورة
 .والخلاصة وفحصها البيانات بتخفيض تفاعلية طريقة البحث
الحكومية مانتينجان  الدتوسطةالددرسة فى اللامنهجية  إدارة .1من هذا البحث عرف: 
 استبيان تقديم خلال من يبدأ التخطيط مع التنفيذ يبدأ 2112-2112نجاوي جاوي الشرقية 
 عن العمل تنظيم ويتم اتباعها، يجب التي اللامنهجية الأنشطة نوع لتحديد ةذالتلامي و ذلتلامي
 الدعلمين قبل من التنفيذ يتم ، لرالذم فى الكفاءة لديهم الذين للمعلمين الوظيفة استبعاد طريق
 القيام والإشراف ، الزمني الجدول فى الدصبوب العمل عن للتعبير وفقا الدراسية الدناهج عن الخارجين
الددرسة  فىموجود  اللامنهجية. 2. الدعلم الحضور مقدم ووجود الدعلمين اعتصام جدولة طريق عن
 قراءة وفن إضافي جزاء افيز 2112 -2112الحكومية مانتينجان نجاوي جاوي الشرقية  الدتوسطة
 الدافع هي اللامنهجية الدعم قدرة .3 .الطائرة الكرة للشباب، الأحمر الصليب ، الكشفية ،القرآن
. جيدة تحتية وبنية مرافق ووجود لرالذم، فى خباء هم الذين والددربين والددرسين للمدرسين الرئيسي
 لأن وكتابة، ومرونة بدقة ترتيبها يتم لم الدادية اللامنهجية الأنشطة أن هي العقبات أن حين فى
 .  والخبات الدواد من التمكن على فقط يعتمدون للطلاب اللامنهجية الدواد تقديم فى الددربين
 
 اللامنهجية ،إدارةالكلمة الرئيسة: 
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MOTTO 
 
                        
                              
                    
                        
                  
 
 
Artinya :     Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi'ar - syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) binatang – binatang had-ya, 
dan binatang-binatang qalaa–id  dan jangan (pula) mengganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 
mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu 
telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan 
janganlah sekali – kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 
karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong – 
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong – menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Amat berat siksa–Nya.  
(Q.S. Al Maidah : 2). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan penting dalam usaha keras untuk 
menciptakan pembangunan kehidupan yang lebih beradab dan berbudaya 
tinggi. Zaman modern peranan pendidikan dalam pembangunan guna 
mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan semakin penting. Artinya, 
pembangunan pendidikan yang memberi kesempatan penuh bagi masyarakat 
adalah penting dan harus diutamakan jika itu dianggap sebagai usaha 
mencerdaskan kehidupan masyarakat (Rusli Yusuf, 2011:7). 
Perkembangan zaman saat ini diperlukan sumber daya manusia yang 
berkualitas tinggi untuk menghadapi persaingan di era globalisasi. Salah satu 
cara untuk meningkatkan kualitas pada sumber daya manusia adalah 
pendidikan. Mutu pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah bila 
dibandingkan dengan negara-negara lain. Berbagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia telah dilakukan oleh 
pemerintah maupun swasta. Hal ini dapat dilihat dari berbagai macam 
perbaikan yang telah dilakukan baik dari segi kurikulum, tenaga 
kependidikan, pendanaan, sarana dan prasarana. 
Sementara itu, permasalahan pendidikan sangat beragam dan banyak 
hal yang mempengaruhinya. Di antara faktor yang sangat penting dalam 
dunia pendidikan adalah kurikulum. Perlu adanya terobosan-terobosan baru 
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dan upaya berkelanjutan dalam sistem pendidikan sehingga mampu 
meningkatkan mutu pendidikan melalui perbaikan dan pembenahan yang 
terus menerus dilakukan. Satu di antaranya adalah dengan melakukan 
reorientasi penyelenggaraan pendidikan seperti kurikulum ekstrakurikuler. 
Kurikulum ekstrakurikuler merupakan salah satu indikator penting bagi 
pendidikan maka masalah lain yang muncul dari aspek kurikulum dalam arti 
proses belajar dan pengalaman belajar memiliki kaitan erat dengan perilaku 
guru dalam konteks belajar-mengajar. Kurikulum ekstrakurikuler dalam arti 
produk hanya seperti blue print bagi suatu program pendidikan. 
Bagaimanapun bagusnya blue print yang telah dirancang harus didukung 
tenaga pengajar yang kompeten dalam bidangnya. Artinya blue print tersebut 
akan tidak bermakna tanpa adanya pelaksana yang kompeten dalam 
bidangnya. Harus dipahami bahwa program suatu kurikulum ekstrakurikuler 
masih memerlukan intervensi dan kreativitas guru yang akan 
mengoperasionalkannya di dalam proses belajar mengajar. 
Sekolah sebagai institusi (lembaga) pendidikan, merupakan wadah atau 
tempat proses pendidikan dilakukan yang memiliki sistem yang kompleks 
dan dinamis. Dalam kegiatannya, sekolah bukan hanya sekedar tempat 
berkumpul guru dan murid, melainkan berada dalam satu tatanan sistem yang 
rumit dan saling berkaitan. Oleh karena itu sekolah dipandang sebagai suatu 
organisasi yang membutuhkan pengelolaan. Kegiatan inti organisasi sekolah 
adalah mengelola Sumber Daya Manusia yang diharapkan menghasilkan 
lulusan berkualitas sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat, serta pada 
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gilirannya lulusan sekolah diharapkan dapat memberikan kontribusi bangsa. 
(Nanang Fatah, 2012:36).  
Dengan adanya Program ekstrakurikuler di sekolah bertujuan agar 
siswa mampu mengembangkan bakat dibidang yang sesuai dengan 
kemampuannya dan mengisi waktu luang siswa seusai jam pelajaran sekolah 
dengan mengisi kegiatan yang positif. Dengan tujuan tersebut program 
ekstrakurikuler diharapkan sejalan dengan tujuan sekolah yaitu agar siswa 
mampu berwawasan dan berprestasi tidak hanya di dalam kelas namun juga 
di luar kelas melalui ekstrakurikuler tersebut. Siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler diharapkan mampu berplikaku positif, aktif, kreatif, menggali 
potensi, mengambil pelajaran dan manfaat dalam keikutsertaannya, sehingga 
menjadikan motivasi untuk berprestasi dalam bidang tertentu sesuai dengan 
bakat yang dimilikinya. 
Pasal 3 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut tidak 
hanya cukup dicapai dengan pendidikan formal saja namun juga dengan 
pendidikan non formal atau pendidikan ekstrakurikuler. Pada sekolah-sekolah 
umum pembinaan siswa melalui proses pembelajaran di kelas disebut intra 
sekolah. Sedangkan untuk menunjang dan membantu memenuhi keberhasilan 
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pembinaan intra, maka di sekolah - sekolah dibuka kegiatan - kegiatan lain 
yang diselenggarakan di luar jam-jam pelajaran dan biasanya bersifat tidak 
wajib. Karena kegiatan-kegiatannya dijalankan di luar jam pelajaran, maka 
namanya disebut kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan jenis-jenis 
ekstrakurikuler yang biasanya ada di sekolah-sekolah umum antara lain : 
Pramuka, Palang Merah Remaja, Kelompok Ilmiah Remaja, Rohis, 
Kelompok Pecinta Alam, Seni, Teater, Komputer, Paskibra dan lain-lain 
(Kendali Mutu Depag RI, 2001:10) 
Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam 
tujuan pendidikan nasional tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler yang merupakan salah satu kegiatan dalam program kurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah program kurikuler yang alokasi waktunya 
tidak ditetapkan dalam kurikulum. Jelasnya bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan perangkat operasional kurikulum, yang perlu disusun dan 
dituangkan dalam rencana kerja tahunan/kalender pendidikan satuan 
pendidikan. 
Kegiatan ekstrakurikuler mengarahkan kebutuhan perkembangan 
peserta didik yang berbeda, seperti perbedaan sense akan nilai moral dan 
sikap, kemampuan, dan kreativitas. Melalui partisipasinya dalam kegiatan 
ekstrakurikuler peserta didik dapat belajar dan mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain, serta menemukan dan 
mengembangkan potensinya. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
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Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014 disebutkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler terdiri atas ekstrakurikuler wajib dan ekstra kurikuler pilihan. 
Kegiatan ekstrakurikuler wajib berbentuk pendidikan kepramukaan, 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diselenggarakan oleh satuan 
pendidikan dan wajib diikuti oleh seluruh peserta didik. Kegiatan 
ekstrakurikuler pilihan merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang 
dikembangkan dan diselenggarakan oleh sekolah sesuai bakat dan minat 
peserta didik. Pengembangan berbagai bentuk kegiatan ekstrakurikuler 
pilihan dilakukan dengan mengacu pada prinsip partisipasi aktif dan 
menyenangkan serta mengakomodir kegiatan seni dan olahraga tradisional. 
Dengan adanya ekstrakurikuler  bisa dimanfaatkan guna kepentingan 
proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Guru 
merupakan seorang fasilitator, yang bertugas memfasilitasi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik dalam proses pembelajaran. Seorang pendidik harus 
mampu membangun suasana belajar yang kondusif dalam kelas dan diluar 
kelas. Salah satu cara untuk menciptakan motivasi dalam diri siswa adalah 
dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Walaupun kegiatan 
ekstrakurikuler tidak secara langsung dapat dilihat, tetapi secara tidak 
langsung ini mempengaruhi motivasi dan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran dalam kelas, dengan siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
berarti sudah melatih siswa untuk berani dan mau menunjukkan bakat dan 
keinginan yang tersimpan dalam dirinya. 
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Maka, tak heran apabila ekstrakurikuler juga turut dimasukan dalam 
kurikulum sekolah. Dengan adanya hal tersebut maka manajemen yang baik 
sangat diperlukan untuk mengelola kegiatan ekstrakurikuler yang ada. 
Sekolah yang menerapkan Manajemen Ekstrakurikuler  sangat baik sehingga 
akan mampu berprestasi dalamkegiatan ekstrakurikuler (non akademik). 
Salah satu sekolah yang banyak memiliki prestasi non akademik adalah 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan.  
 Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan terletak di pintu  
gerbang Jawa Timur berdampingan dengan Pondok Modern Gontor Putri 
tepatnya  di Ds. Sambirejo Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi. Hal 
inilah yang menjadi keunikan yang   merupakan ciri khusus dari sekolah 
tersebut. Sehingga hal semacam ini mampun menarik perhatian masyarakat 
untuk menyekolahkan anak-anaknya di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Mantingan. 
Kegiatan ekstrakurikuler hampir setiap hari ada setelah kegiatan belajar 
mengajar  hingga sore hari. Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan 
sabagai salah satu sekolah favorit pada kegiatan ekstrakurikulernya sudah 
memiliki segudang prestasi diraihnya. 
Maka, sudah tentu apabila Pembina ekstrakurikuler dituntut untuk 
memiliki produktivitas kerja dan kretifitas yang tinggi dalam membina 
kegiatan tersebut. Untuk mendapatkan hasil prestasi yang maksimal. Adapun 
diantara kegiatan ekstrakurikuler yang ada di Sekolah Menengah 
PertamaNegeri 1 Mantingan, antara lain : Bola Voly, Palang Merah Remaja 
7 
 
 
 
(PMR), Pramuka. (Hasil Wawancara dengan kepala sekolah pada 8 Februari  
2018) 
Pada pasal 3 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Tujuan pendidikan tersebut tidak hanya cukup dicapai 
dengan pendidikan formal saja namun juga dengan pendidikan non formal 
atau pendidikan ekstrakurikuler. Selain itu juga didasarkan dengan Program 
kerja dan Visi , Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan. 
Kegiatan ektrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Mantingan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Mantingan didukung dengan fasilitas dan pembiayaan yang memadai, 
disamping para pembinanya yang kreatif dan inovatif. Para peserta didiknya 
pun juga mempunyai semangat yang tinggi untuk mengikuti setiap kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah. Kepala Sekolah berserta para guru pun 
memberikan dukungan yang sangat luar biasa terhadap setiap kegiatan. 
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Kegiatan ekstrakurikuler olahraga terutama basket pernah menjadikan 
ekstrakurikuler unggulan bahkan pernah menjuarai kejuraan ditingkat Jawa 
Timur. Kegiatan Palang Merah Remaja pernah juara umum se Kabupaten 
Ngawi, karawitan pernah bekerja sama dengan PERMADANI (Persatruan 
Masyarakat Budaya Nasional Indonesia) dan masih banyak lagi prestasi yang 
diraih oleh Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan dibidang 
ekstrakurikuler. 
Inilah yang menarik minat penulis untuk melakukan penelitian di 
Sekolah Menengah Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan, dimana  
yang  pada   umumnya   sekolah berprestasi pada bidang akademiknya namun 
disekolah tersebut justru yang berprestasi pada bidang non akademiknya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan melakukan penelitian 
tentang bagaimana “Manajemen Ekstrakurikuler  di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Mantingan Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka ditetapkan 
rumusan masalah, sebagai berikut: 
1. Apa saja Ekstrakurikuler yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
1 MantinganTahun Pelajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana Manajemen Pelaksanaan Ekstrakurikuler di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan Tahun Pelajaran 2017/2018? 
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3. Apa yang menjadi daya dukung Ekstrakurikuler  di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Mantingan Tahun Pelajaran 2017/2018? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
1. Ekstrakurikuler yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
MantinganTahun Pelajaran 2017/2018 
2. Manajemen Pelaksanaan Ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 MantinganTahun Pelajaran 2017/2018 
3. Daya dukung Ekstrakurikuler  di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Mantingan Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
D. Manfaat Penelitan 
Penelitian ini mencoba mengkaji tentang Manajemen Ekstrakurikuler 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan Tahun Pelajaran 
2017/2018. Sehingga dapat memberikan manfaat secara teoritis bagi sekolah 
pada umumnya. Manfaat penelitian meliputi manfaat secara praktis dan 
manfaat secara teoritis yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara keilmuan, hasil dari penelitian ini dapat memperkaya hasanah ilmu 
ManajemenPendidikan khususnya berkaitan tentang penegelolaan 
Ekstrakurikuler di Sekolah. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Kepala Sekolah 
sebagai bahan pertimbangan dalam Manajeman Ekstrakurikuler. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 
pengetahuan bagi guru akan pentingnya kegiatan ekstrakurikuler. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Manajemen Ekstrakurikuler 
Ada tiga hal yang harus di perhatikan ketika kita akan mengkonsep 
manajemen, yaitu: konsep menajemen, manajemen dan ekstrakurikuler. 
Konsep manajemen merupakan suatu proses sosial yang berkenaan dengan 
keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia lain serta sumber-
sumber lainnya, menggunakan metode yang efisien dan efektif untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Manajemen merupakan induk dari sebuah kegiatan yang 
memepunyai definsi yang bervariasi, seperti dalam buku nya Dr. Rohiat 
yang menyatakan manajemen sebagai pengelolaan sumber daya yang 
dimiliki oleh sekolah/oraganisasi yang diantaranya adalah manusia, uang, 
metode, material, mesin dan pemasaran yang dilakukan dengan sistematis 
dalam suatu proses. 
Dalam teori lain mengatakan bahwa manajemen merupakan 
kegiatan manusia untuk mengelola manusia dan sumber lainnya falam 
suatu organisasi, yang mana ada kerja sama antara satu dengan yang lain 
dalam bidang masing-masing untuk mencapai satu tujuan tertentu. 
Manajemen pendidikan mempunyai ruang lingkup yang luas, 
diantaranya yaitu manajemen kurikululm, manajemen peserta didik, 
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manejemen kesiswaan, manajemen peserta didik, manajemen kepegawaian, 
manejemen keuangan, manjemen sarana dan prasarana, manejemen 
perkantoran, manajemen hubungan masyarakat, manajemen unit-unit 
penunjang, manajemen kegiatan ekstrakurikuler, serta manajemen layanan 
khusus. (Mulyono 2010: 197). 
Kata manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu mano yang berarti 
tangan yang menjadi manus yang berarti bekerja berkali-kali menggunkana 
tangan, dan agrae  yang artinya melakukan sesuatu, yang kemudian muncul 
kata managiare yang bisa diartikan dengan melakukan sesuatu secara 
berkali-kali dengan tangan. ( Imam Machali, 2016: 1). Manajemen berasal 
dari kata manage yang berarti mengelola, menata, mengurus, mengatur, 
dan mengendalikan. (I Komang Ardana, 2012:4). Sedangkan yang 
dikemukakan M. Manullang, istilah manajemen mengandung tiga 
pengertian, yaitu yang pertama, manajemen merupakan proses; kedua, 
majemen sebagai kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas 
manajemen dan yang ketiga, manajemen sebagai suatu seni dan sebagai 
suatu ilmu (M. Manullang, 2009:3). 
Manajemen berasal dari kata kerja to manage yang berarti mengatur. 
Manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian untuk 
menentukan tujuan melalui pemanfaatan Sumber Daya Manusia (SDM) 
dan sumber daya lainnya. (Rohmat, 2017: 5) 
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Kata ekstrakurikuler memiliki arti kegiatan tambahan di luar rencana 
pelajaran, atau pendidikan tambahan di luar kurikulum. Dengan demikian, 
kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas 
dan di luar jam pelajaran untuk menumbuhkembangkan potensi sumber 
daya manusia yang dimiliki peserta didik. 
Menurut B. Suryo Subroto (1997: 271), ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan, 
dan pembiasaan siswa agar memiliki kemampuan dasar penunjang. 
Ekstrakurikuler pada dasarnya berasal rangkaian dua kata yaitu ekstra dan 
kurikuler. Menurut bahasa, kata ekstra mempunyai arti tambahan di luar 
yang resmi. Sedangkan kata kurikuler, mempunyai arti bersangkutan 
dengan kurikulum. Maka kegiatan ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai 
kegiatan tambahan di luar yang berkaitan dengan kurikulum. 
Sedangkan Rohmat Mulyana (2004: 162) mengatakan, kegiatan 
intrakulikuler adalah kegiatan pembelajaran yang sering dilakukan di ruang 
kelas dengan orientasi peningkatan kemampuan akademis, sedangkan 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam 
pelajaran yang bertujuan untuk melatih siswa pada pengalaman-
pengalaman nyata. 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang 
diselenggarakan di luar jam pelajaran biasa. Kegiatan ini dilaksanakan pada 
sore hari bagi sekolah-sekolah yang masuk pagi, dan dilaksanakan pada 
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pagi hari bagi sekolah-sekolah yang masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler 
ini sering dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran 
yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, dan 
berbagai kegiatan keterampilan dan kepramukaan. 
Secara sederhana istilah kegiatan ekstrakurikuler mengandung 
pengertian yang menunjukkan segala macam, aktivitas di sekolah atau 
lembaga pendidikan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran. Dari difinisi 
di atas kegiatan ekstrakurikuler mempunyai cirri-ciri sebagai berikut :  
a. Kegiatan dilakukan diluar jam mata pelajaran biasa  
b. Kegiatan dilakukan baik di luar maupun di dalam sekolah  
c. Kegiatan ini mempunyai tujuan untuk menambah wawasa dan 
pengetahuan siswa. 
Sehingga kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 
dilaksanakan di luar jam pelajaran baik di sekolah maupun di luar sekolah 
untuk mendapatkan tambahan pengetahuan, keterampilan dan wawasan 
yang kemudian dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program sekolah 
yang dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa. Kegiatan 
ekstrakurikuler ini dimaksudakan untuk mengembangkan potensi siswa 
dalam salah satu bidang pelajran yang diminati oleh sekelompok siswa. 
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2. Tujuan & Urgensi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 
menyatakan bahwa struktur kurikulum pada setiap satuan pendidikan 
memuat tiga komponen, yaitu: mata pelajaran, muatan lokal, dan 
pengembangan diri. Komponen pengembangan diri meliputi kegiatan 
pelayanan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam hal ini kegiatan 
pengembangan diri merupakan bagian integral dari kurikulum tingkat 
satuan pendidikan.  
Selanjutnya, dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 mengenai implementasi 
kurikulum tentang ekstrakulikuler, menyatakan bahwa: 
a. Visi  
Visi kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan adalah 
berkembangnya potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, dan 
kemandirian peserta didik secara optimal melalui kegiatan-kegiatan di 
luar kegiatan intrakurikuler.  
b. Misi  
Misi kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan adalah sebagai 
berikut:  
1) Menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih dan diikuti 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat peserta didik. 
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2) Menyelenggarakan sejumlah kegiatan yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mengekspresikan dan 
mengaktualisasikan diri secara optimal melalui kegiatan mandiri 
dan atau berkelompok.  
Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang merupakan alat dari 
pengalaman belajar memiliki nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian 
siswa. Adapun tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler sekolah menurut 
Winarno Hani Seno (1996: 8) yaitu: 
a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan pengetahuan siswa 
baik dari segi kognitif, afektif dan segi psikomotorik siswa.  
b. Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya pembinaan 
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.  
c. Dapat mengetahui, mengenal serta dapat membedakan hubungan yang 
satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lain.  
 Selain itu ada tujuan khusus dari kegiatan ekstrakurikuler sekolah 
menurut Marantika (2012: 35) yaitu:  
a. Memberikan pengayaan kepada siswa yang menyangkut aspek 
pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk menjadi manusia 
seutuhnya.  
b. Menambah pengetahuan dan keterampilan kepada siswa untuk 
memanfaatkan potensi lingkungan alam, lingkungan sosial dan 
lingkungan budaya.  
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c. Mengembangkan kemampuan siswa untuk memanfaatkan kegiatan 
industri dan dunia usaha (kewiraswastaan)  
d. Mengembangkan keterampilan dan nilai-nilai kemanusiaan, ketekunan, 
kerja keras dan disiplin melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
e. Menanamkan kemampuan dan keterampilan melakukan tindakan dan 
perilaku hidup sehat secara jasmani dan rohani.  
f. Menanamkan kemampuan meneliti dan mengembangkan daya cipta 
untuk menemukan hal baru. 
g. Menanamkan nilai-nilai gotong royong, kerjasama, tanggungjawab dan 
disiplin melalui kegiatan koperasi sekolah.  
h. Memberikan bekal kemampuan berorganisasi melalui kegiatan di 
sekolah dan di luar sekolah.  
i. Memberikan bekal keterampilan praktis yang diperlukan siswa untuk 
hidup di masyarakat, mencukupi kebutuhannya sendiri maupun 
membantu kebutuhan orangtuanya.  
j. Menanamkan rasa cinta dan tanggung jawab dalam upaya melestarikan 
lingkungan alam dan budaya.  
k. Menanamkan budaya kerja dan etos kerja yang diperlukan untuk 
pembangunan berkelanjutan.  
l. Menanamkan dan menambah wawasan kerohanian, mental dan agama 
untuk hidup dalam masyarakat, bangsa dan negara.  
m. Memberikan bekal kemampuan berbakti dan berpartisipasi dalam 
pembangunan daerah. 
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Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan seperangkat pengalaman 
belajar memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian siswa. 
Tujuan kegiatan ekstrakurikuler antara lain sebagai berikut : 
a. Mengembangkan seluruh ranah kemampuan siswa secara 
komprehensif dan seimbang. 
b. Kegiatan belajar siswa disekolah saat ini menekankan pada 
pengembangan fungsio tidak sebelah kiri yakni persepsi kognisi hal-
hal yang logis sekuensial dan rasional. Pengembangan fungsio tidak 
sebelah kanan yang bersifat holistik, imajinatif, dan kreatif kurang 
mendapat perhatian. Akibatnya pengembangan aspek afeksi dan 
psikomotorik menjadi terabaikan. Bobi DePorter dan Mike Hernacki 
(2007) menyarankan untuk keseimbangan pengambangan fungsi 
kedua belahan otak itu hendaklah diusahakan cara belajar global 
(global learning). 
c. Mendorong rasa betah gairah dan pencapaian prestasi belajar 
disekolah. 
d. Mengembangkan bakat dan minat siswa menuju pembentukan 
integritas pribadi yang kuat dan produktif. 
e. Mengisi waktu luang agar efektif dan bermanfaat, bandingkan 
kegiatan belajar/ekstrakurikuler yang berlangsung pada sekolah 
dengan paruh waktu (part time), penuh waktu (full day) dan sepanjang 
waktu (berasrama / boarding system). 
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f. Memelihara nilai-nilai luhur budaya kehidupan bangsa yang religius, 
berperadaban untuk saling menghormati, menjunjung tinggi rasa 
persatuan musyawarah dan memupuk sikap berkeadilan. 
Begitu banyak fungsi dan makna kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri. Hal ini akan 
terwujud, manakala pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknyakhususnya dalam hal pengaturan siswa, 
peningkatan disiplin siswa dan semua petugas . biasanya mengatur siswa 
di luar jam-jam pelajaran itu lebih sulit daripada mengatur siswa yang 
berda di dalam kelas.  
Oleh kerena itu, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler melibatkan 
banyak pihak, memerlukan peningkatan administrasi yang lebih tinggi. 
Dalam beberapa kegiatan ekstrakurikuler biasa ya guru terlibat langsung 
dalam pelaksanaannya. Keterlibatan ini dimaksudkan untuk memberikan 
pengarahan dan pembinaan , juga agar kegiatan tersebut tidak mengganggu 
atau merugikan aktifitas akademis sehingga, kegiatan ekstrakurikuler ini 
bisa berjalan secara maksimal dan teratur. Yang dimaksud Pembina 
Ekstrakurikuler adalah guru atau petugas khusus yang ditunjuk oleh kepala 
sekolah untuk membina kegiatan ekstrakurikuler. 
 
3. Prinsip-Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dengan berpedoman kepada tujuan dan maksud kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah dapat dittapkan prinsip-prinsip kegiatan 
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ekstrakurikuler. Menurut Oteng Sutisna dalam bukunya Administrasi 
Pendidikan , mengatakan bahwa , dasar teoritika untuk praktek professional 
prinsip program ekstrakurikuler adalah: 
a. Semua murid, guru, dan personel administrasi hendaknya ikut serta 
dalam usaha meningkatkan program.  
b. Kerjasama dalam tim adalah fundamental 
c. Pembatasan-pembatasan dalam hal partisipasi hendakanya 
dihindarkan. 
d. Proses adlah lebih penting daripada hasil  
e. Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat 
memenuhi kebutuhan dan minat semua siswa. 
f. Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan sekolah.  
g. Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya kepada nilai-nilai 
pendidikan di sekolah  
h. Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber-sumber motivasi yang 
kaya bagi pelajaran kelas, sebaliknya pengajaran kelas hendaknya 
juga menyediakan sumber-sumber motivasi yang kaya bagi kegiatan 
siswa  
i. Kegiatan ekstrakurikuler ini hendaknya di pandang sebagai integral 
dari keseluruhan program pendidikan di sekolah, tidak sekedar 
tambahan atau sebagai kegiatan yang berdiri sendiri. 
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 Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan 
dikembangkan dengan prinsip sebagai berikut : 
a. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
potensi, bakat dan minat peserta didik masing-masing. 
b. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
keinginan dan diikuti secara sukarela oleh peserta oleh peserta didik. 
c. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
menuntu keikutsertaan peserta didik secara penuh. 
d. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana 
yang disukai dan menggembirakan peserta didik. 
e. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun 
semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil. 
f. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat. 
Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ikut andil dalam meningkatkan 
prestasi dalam belajar. Kegiatan ekstrakurikuler bukan termasuk materi 
pelajaran yang terpisah dari materi pelajaran lainnya, penyampaian materi 
pelajaran dapat dilaksanakan di sela-sela kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan, mengingat kegiatan tersebut merupakan bagian penting dari 
kurikulum sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler dapat dijadikan wadah untuk 
peserta didik menampung minat dan bakatnya (Syamsudar, 2012:54). 
Berdasarkan penjelasan teori-teori yang telah disampaikan dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler siswa dapat menambah 
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wawasan mengenai mata pelajaran yang erat kaitannya dengan pelajaran di 
ruang kelas. Melalui kegiatan ekstrakurikuler juga siswa dapat 
menyalurkan bakat, minat dan potensi yang dimiliki. indikator yang 
digunakan pada kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi akademik 
adalah individu, pilihan, keterlibatan aktif, etos kerja dan kemanfaatan 
sosial. 
 
4. Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dalam keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 
125/U/2002 tentang kalender pendidikan dan jam belajar efektif di 
sekolah, Bab V pasal 9 ayat 2, dinyatakan bahwa: ”Pada tengah semester 1 
dan 2 sekolah melakukan kegiatan olahraga dan seni (PORSENI), karya 
wisata, lomba kreatifitas atau praktik pembelajaran yang bertujuan untuk 
mengembangkan bakat, kepribadian, prestasi, dan kreatifitas siswa dalam 
rangka mengembangkan pendidikan anak seutuhnya.” 
Pada bagian Keputusan Mendiknas nomor 125/U/2002 tanggal 31 
Juli 2002 disebutkan “Liburan sekolah atau madrasah selama bulan 
Ramadhan diisi dan dimanfaatkan untuk melaksanakan berbagai kegiatan 
yang diarahkan pada peningkatan ahklak mulia, pemahaman, pendalaman, 
dan amaliah agama termasuk kegiatan ekstrakurikuler lainnya yang 
bermuatan moral. Pernyataan-pernyataan dalam Kepmendiknas tersebut 
menegaskan bahwa: 1) Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian yang 
tidak tepisahkan dari keseluruhan program pendidikan di sekolah. 2) 
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Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sebagai realisasi dari perencanaan 
pendidikan yang tercantum dalam kalender sekolah. 
Dalam Standar Isi Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 antara lain 
diatur mengenai struktur kurikulum bahwa KTSP terdiri atas beberapa 
komponen, diantaranya pengembangan diri. Berdasarkan Panduan 
Pengembangan KTSP yang diterbitkan oleh BSNP, antara lain dinyatakan 
“Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh 
oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai 
dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan 
kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau 
dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat 
dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler.” 
Secara umum, kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dikembangkan 
oleh sekolah setidak-tidaknya mencakup kegiatan-kegiatan untuk 
memfasilitasi peserta didik mencapai butir-butir Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL) sebagaimana dituangkan dalam Permendiknas Nomor 23 
tahun 2006. Berdasarkan butir-butir SKL, sejumlah kegiatan 
ekstrakurikuler dapat dikembangkan oleh sekolah, baik yang terkait 
dengan kompetensi akademik maupun kepribadian. Adapun kegiatan-
kegiatan untuk mengusung pengembangan butir-butir SKL tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang secara 
langsung mendukung pengembangan kompetensi akademik terutama 
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pencapaian KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), dan kegiatan 
ekstrakurikuler untuk mengembangkan bakat, minat, dan 
kepribadian/karakter. (Zaina Aqib, 2011: 70). 
Kegiatan ekstrakurikuler dapat berbentuk : 
a. Krida, meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa 
(LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar Bendera 
Pusaka (PASKIBRAKA). 
b. Karya ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan 
penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian 
c. Latihan / lomba keberbakatan / prestasi, meliputi pengembangan bakat 
olahraga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, keagaman. 
d.  Seminar, lokakarya, dan pameran / bazar, dengan substansi antara lain 
karir, pendidikan, kesehatan, perlindungan HAM, keagamaan, seni 
budaya. 
Selanjutnya menurut Depdikbud (1995:27) kegiatan ekstrakurikuler 
dibagi menjadi dua jenis yaitu : 
a. Kegiatan yang bersifat sesaat, misal: karyawisata, bakti sosial. 
b. Kegiatan yang bersifat kelanjutan, misal: pramuka, PMR, dan 
sebagainya. 
Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler yang secara langsung 
mendukung pengembangan kompetensi akademik diantaranya yaitu:  
a. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)  
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Nilai yang terdapat dalam OSIS adalah nilai berorganisasi, antara lain 
pengalaman memimpin, pengalaman bekerja sama, hidup demokratis, 
berjiwa toleransi, dan pengalaman mengendalikan organisasi. Fungsi 
OSIS ialah fungsi pembinaan siswa, tujuannya agar siswa nantinya 
dapat menjadi warga negara yang baik dan berguna. Dengan demikian, 
pembinaan siswa meliputi pembentukan kepribadian dan sikap, 
pembentukan pengetahuan, dan pembentukan keterampilan.  
b. Pramuka sekolah  
Dalam suatu sekolah diperlukan suatu situasi yang memungkinkan 
siswa mendapatkan kesempatan mengembangkan diri dengan program 
dan kegiatan yang bersifat non formal. Salah satu bentuknya adalah 
kegiatan Pramuka yang diselenggarakan diluar jam pelajaran. Kegiatan 
Pramuka merupakan salah satu bentuk pendidikan non formal yang 
keanggotaannya bersifat sukarela. 
c. Majalah sekolah  
Majalah sekolah dapat memuat berbagai karya siswa prosa atau puisi 
berupa berita-berita mengenai kehidupan sekolah. Pada pihak lain guru 
dapat memanfaatkanya untuk menyampaikan materimateri yang 
disampaikannya melalui proses belajar mengajar. Kepala sekolah juga 
dapat memanfaatkan majalah sekolah untuk menyampaikan peraturan 
dan penjelasan-penjelasan serta nasihat kepada siswa.  
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d. Palang Merah Remaja (PMR)  
Palang Merah Remaja (PMR) adalah sebuah wadah atau organisasi 
yang mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melakukan 
pelayananpelayanan kesehatan dan medis terhadap para korban atau 
pasien yang membutuhkan pertolongan, baik di lingkungan internal 
sekolah maupun masyarakat yang berada di sekitar.  
Kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan bakat, minat, dan 
kepribadian/karakter yaitu olahraga dan kesenian sekolah, yang termasuk 
dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan kesenian sekolah antara lain:  
a. Klub voli, sepak bola, basket, dayung, badminton, renang, atletik, 
silat, karate, judo, dan bela diri lainnya.  
b. Klub tari, nyanyi, sandiwara, melukis dan berbagai kesenian daerah 
 
5. Ruang Lingkup Manajemen Ekstrakurikuler 
Manajemen kegiatan ekstrakurikuler meliputi kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan evaluasi. 
a. Perencanaan  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 62 Tahun 2014 kegiatan ekstrakurikuler dikelompokkan 
menjadi kegiatan ekstrakurikuler wajib dan kegiatan ekstrakurikuler 
pilihan. Dalam Kurikulum 2013 Pendidikan Kepramukaan merupakan 
ekstrakurikuler wajib, karena dalam pendidikan kepramukaan 
mengajarkan nilai-nilai, norma, dan pembentukan sikap dan 
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kepribadian peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler wajib pendidikan 
kepramukaan diperuntukkan bagi peserta didik SD/MI, SMP/MTs, 
SMA/MA, dan SMK/MAK. Pelaksanaannya dapat bekerja sama 
dengan organisasi kepramukaan setempat/terdekat dengan mengacu 
kepada Pedoman dan Prosedur Operasi Standar Pendidikan 
Kepramukaan sebagai kegiatan ekstrakurikuler wajib. Sedangkan, 
ekstrakurikuler pilihan merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang 
dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan pendidikan sesuai bakat 
dan minat peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler pilihan dapat 
berbentuk latihan olah-bakat seni dan olaraga serta latihan olah-minat 
sesuai pilihan.  
Sekolah wajib menyusun rencana program kegiatan ekstrakurikuler 
yang merupakan bagian dari Rencana Kerja Sekolah. Substansi 
Program Kegiatan Ekstrakurikuler tersebut sekurang-kurangnya 
memuat:  
1) Rasional dan tujuan umum; 
2) Jenis dan deskripsi setiap kegiatan ekstrakurikuler;  
3) Pengelolaan;  
4) Pendanaan;  
5) Evaluasi  
6) Lampiran yang berisi: perencanaan kegiatan masing-masing ekstra 
kurikuler.  
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Program kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan 
dikembangkan dengan mempertimbangkan penggunaan sumber daya 
bersama yang tersedia pada gugus/klaster sekolah. Penggunaannya 
difasilitasi oleh pemerintah provinsi atau pemerintah kabupaten/kota 
sesuai dengan kewenangan masing-masing. Program kegiatan 
ekstrakurikuler disosialisasikan kepada peserta didik dan orangtua/wali 
pada setiap awal tahun pelajaran.  
Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler pilihan di sekolah dapat 
dilakukan melalui tahapan:  
1) Analisis sumber daya yang diperlukan dalam penyelenggaraan 
kegiatan ekstrakurikuler 
Analisa sumber daya yang diperlukan dalam 
penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler; Kegiatan ini dilakukan 
untuk mengetahui potensi dan kondisi sarana dan prasarana, tenaga 
dan anggaran untuk menjamin pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler akan berjalan dengan baik. 
2) Identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik;  
Identifikasi kebutuhan, potensi, dan minat peserta didik; 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui bakat dan minat siswa 
serta jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diminati oleh siswa 
termasuk kegiatan seni dan olahraga tradisional. 
3) Menetapkan bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan; 
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Menetapkan bentuk kegiatan yang diselenggarakan. 
Berdasarkan analisa sumberdaya dan identifikasi, potensi, dan 
minat peserta didik maka sekolah dapat menetapkan bentuk dan 
jenis kegiatan ekstrakurikuler yang diprogramkan sekolah. 
4) Mengupayakan sumber daya (pelatih/instruktur) sesuai pilihan 
peserta didik dari satuan pendidikan dan atau lembaga lainnya; 
Mengupayakan sumber daya (pelatih/instruktur) sesuai 
pilihan peserta didik dari satuan pendidikan lembaga lainnya. 
Strategi tersebut dilakukan dalam rangka efektif dan efisiensi 
pelaksanaan program ekstrakurikuler tanpa mengurangi tingkat 
kualitas pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
5) Menyusun program kegiatan ekstrakurikuler 
Menyusun Program Kegiatan Ekstrakurikuler. Dalam 
menyusun program Kegiatan Ekstrakurikuler, satuan pendidikan 
perlu memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Kepala sekolah menugaskan wakasek bidang 
akademik/kurikulum dan wakasek bidang kesiswaan untuk 
menyusun rencana kegiatan ekstrakurikuler;  
b) Kepala sekolah memberikan arahan teknis tentang program 
kegiatan ekstrakurikuler dengan menguraikan subtansi program 
yang harus dibuat.  
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c) Wakasek bidang akademik/kurikulum dan wakasek bidang 
kesiswaan menyusun rencana kegiatan ekstrakurikuler 
sebagaimana arahan Kepala Sekolah.  
d) Untuk mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, satuan pendidikan dapat 
membentuk Tim Pembinaan Ekstrakurikuler dibawah koordinasi 
Wakasek Kesiswaan.  
 
b. Pelaksanaan  
Kegiatan Ekstrakurikuler Semua peserta didik harus mengikuti 
program ekstrakurikuler wajib kepramukaan (kecuali bagi siswa yang 
terkendala), dan bagi mereka dapat mengikuti suatu program 
ekstrakurikuler pilihan baik yang terkait maupun yang tidak terkait 
dengan suatu mata pelajaran di satuan pendidikan tempatnya belajar. 
Penjadwalan waktu kegiatan ekstrakurikuler sudah harus dirancang 
pada awal tahun atau semester dan di bawah bimbingan kepala sekolah 
atau wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan kesiswaan. Jadwal 
waktu kegiatan ekstrakurikuler diatur sedemikian rupa sehingga tidak 
menghambat pelaksanaan kegiatan kurikuler atau dapat menyebabkan 
gangguan bagi peserta didik dalam mengikuti kegiatan kurikuler.  
Oleh karena itu pada masing-masing kegiatan ekstra kurikuler 
dibuat “Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler” yang berlaku di satuan 
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pendidikan. Isi panduan kegiatan ekstrakurikuler yang diberlakukan 
pada satuan pendidikan minimal memuat : 
1) Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang dan tujuan 
2) Penanggungjawab 
3) Tempat dan waktu pelaksanaan  
4) Peserta  
5) Materi /program/kegiatan 
6) Penilaian  
7) Pembiayaan  
8) Penutup terdiri atas kesimpulan dan saran  
Oleh karena kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas ekstrakurikuler 
wajib dan ekstra kurikuler pilihan sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014 tentang 
Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah maka strategi pelaksanaan masing-masing kegiatan 
ekstrakurikuler dijelaskan sebagai berikut.  
1) Strategi Pelaksanaan Ekstrakurikuler Pilihan Kegiatan 
ekstrakurikuler pilihan dilakukan di luar jam pelajaran kurikuler 
yang terencana setiap hari. Kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan 
setiap hari atau waktu tertentu (blok waktu). Kegiatan 
ekstrakurikuler seperti OSIS, klub olahraga, atau seni mungkin saja 
dilakukan setiap hari setelah jam pelajaran usai. Sementara itu 
kegiatan lain seperti Klub Pencinta Alam, Panjat Tebing, Pendaki 
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Gunung dan kegiatan lain yang memerlukan waktu panjang dapat 
direncanakan sebagai kegiatan dengan waktu tertentu (blok waktu). 
2) Pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler diupayakan untuk pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan dan mendukung terwujudnya visi misi 
sekolah. Setiap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler diusahakan 
suasana yang kondusif, tidak terlalu membebani siswa dan tidak 
merugikan aktivitas kurikuler sekolah.  
3) Pelaksanaan kegiatan diupayakan konsisten sebagaimana telah 
diatur dalam Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler. Satuan pendidikan 
sebelum melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler pilihan sesuai 
dengan program kegiatan ekstrakurikuler yang telah ditetapkan serta 
berdasarkan Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler yang telah dibuat 
oleh sekolah.  
Berdasarkan uraian di atas selanjutnya sekolah dalam 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler perlu memperhatikan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Persiapan 
a) Guru pembimbing/instruktur/pelatih mengecek tempat kegiatan 
dan peralatan ekstra kurikuler;  
b) Guru pembimbing/instruktur/pelatih mengecek kondisi siswa 
untuk meyakinkan bahwa siswa siap untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Guru/instruktur/pelatih meyampaikan tujuan, 
isi, dan bentuk latihan yang akan dilakukan pada hari itu.  
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2) Pelaksanaan 
a) Guru pembimbing/instruktur/pelatih harus siap dan 
menguasai materi yang akan diberikan, dan pelaksanaan 
kegiatan diawali: Berdoa, Yel-yel klub/sekolah, Melakukan 
pengecekan siswa/absensi, Pengantar dan merefleksi 
kegiatan sebelumnya, Kegiatan pendahuluan atau 
pemanasan (untuk yang olahraga). 
b) Penyampaian materi sesuai dengan program yang telah 
ditetapkan dalam penduan disampaikan secara jelas bila 
perlu ada peragaan/contoh  
c) Catatan personal/kepribadian, yang meliputi: Catatan 
kedisiplinan dan tanggungjawab. Catatan keseriusan dan 
komitmen dalam kegiatan 
 
c. Penilaian  
Penilaian perlu diberikan terhadap kinerja peserta didik dalam 
kegiatan ekstrakurikuler. Kriteria keberhasilan lebih ditentukan oleh 
proses dan keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler 
yang dipilihnya. Penilaian dilakukan secara kualitatif. Peserta didik 
diwajibkan untuk mendapatkan nilai minimal “baik” pada kegiatan 
ekstrakurikuler wajib pada setiap semester. Nilai yang diperoleh pada 
kegiatan ekstrakurikuler wajib Kepramukaan berpengaruh terhadap 
kenaikan kelas peserta didik. Peserta didik yang mendapatkan nilai di 
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bawah “baik” dalam dua semester atau satu tahun perlu mendapat 
bimbingan terus menerus untuk mencapai nilai “baik” Persyaratan 
demikian tidak dikenakan bagi peserta didik yang mengikuti program 
ekstrakurikuler pilihan.  
Meskipun demikian, penilaian tetap diberikan dan dinyatakan 
dalam buku rapor. Penilaian didasarkan atas keikutsertaan dan prestasi 
peserta didik dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti. Hanya 
nilai memuaskan atau di atasnya yang dicantumkan dalam buku rapor. 
Satuan pendidikan dapat dan perlu memberikan penghargaan kepada 
peserta didik yang memiliki prestasi sangat memuaskan atau cemerlang 
dalam satu kegiatan ekstrakurikuler wajib atau pilihan.  
Penghargaan tersebut diberikan untuk pelaksanaan kegiatan 
dalam satu kurun waktu akademik tertentu; misalnya pada setiap akhir 
semester, akhir tahun, atau pada waktu peserta didik telah 
menyelesaikan seluruh program pembelajarannya. Penghargaan tersebut 
memiliki arti sebagai suatu sikap menghargai prestasi seseorang. 
Kebiasaan satuan pendidikan memberikan penghargaan terhadap 
prestasi baik akan menjadi bagian dari diri peserta didik setelah mereka 
menyelesaikan pendidikannya. Penilaian ekstrakurikuler 
memperhatikan keaktifan dan partisipasi siswa meliputi penilaian sikap 
dan keterampilan. Penilaian sikap disiplin, kerjasama, sopan santun, 
keberanian, dan kejujuran. Penilaian keterampilan meliputi penilaian 
kompetensi dan penilaian penugasan 
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d. Evaluasi 
Satuan pendidikan melakukan evaluasi Program Kegiatan 
Ekstrakurikuler pada setiap akhir tahun ajaran untuk mengukur 
ketercapaian tujuan pada setiap indikator yang telah ditetapkan. 
Evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang 
dicapai oloeh peserta didik. Penilaian dapat dilakukan sewaktu-waktu 
untuk menetapkan tingkat keberhasilan siswa pada tahap-tahap tertentu 
dan untuk jangka waktu tertentu berkenaan dengan proses dan hasil 
kegiatan ekstrakurikuler. Penilaian program ekstrakurikuler 
menekankan pada penilaian/tes tindakan yang dapat mengungkapkan 
tingkat unjuk perilaku belajar/kerja siswa. Penetapan tingkat 
keberhasilan untuk program ekstrakurikuler didasarkan atas standar 
minimal tingkat penguasaan kemampuan yang disyaratkan dan bersifat 
individual. 
Hasil evaluasi ini digunakan untuk menentukan tingkat 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, mencari solusi dari 
kendala dan permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler, sekaligus untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas kegiatan ekstrakurikuler. Untuk memastikan apakah para 
pembina ekstrakurikuler melaksanakan kegiatan tersebut dengan baik, 
maka pihak sekolah diharapkan membentuk tim yang melakukan 
pengawasan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 
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6. Fungsi Manajemen Ekstrakurikuler 
Menurut Mamat Supriatna dalam Arifyuri (2015:67), kegiatan 
ekstrakurikuler memiliki fungsi :  
a. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai 
dengan potensi, bakat dan minat mereka.  
b. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik.  
c. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
suasana rileks, mengembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik 
yang menunjang proses perkembangan.  
d. Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta didik.  
Selanjutnya, ekstrakurikuler juga memiliki peran tersendiri dalam suatu 
sekolah. Peran kegiatan ekstrakurikuler antara lain:  
a. Membangun karakter siswa 
b. Siswa terlatih dalam berorganisasi atau kegiatan Even Organizer (EO) 
c. Siswa terlatih menjadi seorang pemimpin.  
d. Siswa terlatih dalam berinteraksi dengan dunia luar atau di masyarakat 
e. Siswa terlatih mempunyai suatu ketrampilan, sebagai benih untuk 
berkembang ke depan.  
f. Siswa terlatih dalam menghargai kemampuan orang lain dan tidak malu 
untuk belajar.  
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g. Siswa terlatih menghadapi tantangan.  
h. Siswa terlatih membuat relasi yang langgeng (interpersonal).  
i. Siswa termotivasi akan cita-citanya atau karir yang akan di raih.  
j. Siswa terlatih menghargai orang lain baik orang tua, guru, teman 
maupun teman. 
7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Ekstrakurikuler 
Dalam pemilihan kegiatan ekstrakurikuler terdapat faktor – faktor 
yang mempengaruhi minat yang timbul dalam diri seseorang. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor yang berasal dari dalam dari individu 
itu sendiri (faktor instrinsik), maupun faktor yang berasal dari luar individu itu 
sendiri (faktor ekstrinsik). 
a. Faktor dari dalam (faktor instrinsik) yaitu sifat pembawaan. 
b. Faktor dari luar (faktor ekstrinsik) diantaranya keluarga, sekolah dan 
masyarakat sekitar.  
Minat yang terjadi dalam individu dipengaruhi dua faktor yang 
menentukan yaitu faktor keinginan dari dalam, dan faktor keinginan dari 
luar. Minat dari dalam terdiri dari tertarik atau rasa senang pada kegiatan, 
perhatian terhadap suatu kegiatan dan adanya aktifitas atau tindakan akibat 
rasa senang maupun perhatian.dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
secara garis besar minat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang 
berasal dari dalam diri individu itu sendiri (factor instrinsic) dan faktor 
yang berasal dari luar individu tersebut (factor ekstrinsic). Adapun ketiga 
faktor instrinsik dari minat tersebut antara lain: 
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a. Rasa Tertarik 
Menurut Sudirman (2015: 36) ketertarikan adalah proses yang dialami 
setiap individu tetapi sulit dijelaskan. Dzakir (2010: 216) 
menyampaikan, tertarik adalah suka atau senang, tetapi belum 
melakukan aktivitas. Sedangkan Winkell (2004:30) mendefinisikan rasa 
tertarik sebagai penilaian positif terhadap suatu obyek. Berdasarkan tiga 
pendapat ini, disimpulkan bahwa rasa tertarik merupakan rasa yang 
dimiliki setiap individu dalam ungkapan suka, senang dan simrpati 
kepada sesuatu sebelum melakukan aktivitas, sebagai penilian positif 
atau suatu obyek. 
b. Perhatian 
Perhatian didefinisikan oleh Sumadi Suryabrata (2011:14) sebagai 
frekuensi dan kuantitas kesadaran yang menyertai aktivitas seseorang, 
sedangkan Dakir (2010: 144) mendefinisikan minat perhatian sebagai 
keaktifan peningkatan kesadaran seluruh jiwa yang dikerahkan dalam 
pemusatannya kepada sesuatu, dan Bimo Walgito (2002: 98) 
mendefinisikan perhatian sebagai pemusatan atau konsentrasi dari 
seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada suatu objek. 
Berdasarkan tiga definisi tersebut, disimpulkan perhatian merupakan 
pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu objek, atau 
frekuensi dan kuantitas kesadaran peningkatan kesadaran seluruh jiwa. 
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c. Aktivitas 
Tahap setelah siswa tertarik dan memberikan perhatian terhadap suatu 
objek atau kegiatan adalah bergabungnya siswa dalam kegiatan 
tersebut. Dalam penelian ini aktivitas siswa berbentuk keaktifan siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli mini. 
Selain itu ada juga faktor ekstrinsik terdiri atas pengaruh dari 
lingkungan keluarga,sekolah, dan lingkungan. Lingkungan keluarga yang 
memberikan pengaruh misalnya keadaan sosial ekonomi, serta cara orang 
tua mendidik anak merupakan sebagian contoh faktor keluarga yang dapat 
mempengaruhi minat siswa. Pengaruh lingkungan sekolah misalnya 
kurikulum, metode mengajar yang digunakan guru, serta aturan dan 
disiplin sekolah. Adapun faktor masyarakat meliputi teman bergaul serta 
kegiatan siswa di masyarakat. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluar jam pelajaran 
wajib. Ini memberikan keleluasaan kepada siswa untuk menentukan 
kegiatan sesuai dengan bakat dan minat mereka. Berdasarkan penjelasan 
tentang ekstrakurikuler tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran yang dilakukan, baik 
di sekolah ataupun di luar sekolah yang bertujuan untuk memperdalam dan 
memperkaya pengatahuan siswa, mengenal hubungan antar berbagai 
pelajaran, serta menyalurkan bakat dan minat. Kegiatan ekstrakurikuler ini 
dilaksanakan diluar jam pelajaran wajib. Kegiatan ini memberikan 
keleluasaan kepada siswa untuk menentukan kegiatan sesuai dengan bakat 
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dan minat mereka. Siswa dapat memperdalam dan memeperluas 
pengetahua keterampilan mengenai hubungan antara berbagai mata 
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya 
pembinaan manusia seutuhnya. Mampu memanfaatkan pendidikan 
kepribadian serta mengaitkan pengetahuan yang diperolehnya dalam 
program kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan lingkungan. 
Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam membina 
kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:  
Pertama, tersedianya sarana. Menurut Depdikbud dikutip 
Suryosubroto Sarana pendidikan adalah segala sarana fisik yang 
mendukung kegiatan pendidikan. Sarana pendidikan terbagi pada alat 
pelajaran, alat peraga dan media pembelajaran. Prasarana pendidikan 
seperti bangunan sekolah dan alat perabotan sekolah. Kepala sekolah 
sebagai pemimpin kemajuan sekolah bertanggung jawab dalam 
mengusahakan instrumen pendidikan yang dibutuhkan sekolah. Satu 
bentuk dari instrumen pendidikan yaitu sarana dan prasarana. Sarana dan 
prasarana merupakan salah satu faktor yang vital dalam penyelenggaraan 
manajemen kompetensi guru, karena itu apabila sarana dan prasarana 
kurang mendukung maka pelayanan bagi terselenggaranya pengelolaan 
kegiatan esktrakurikuler di sekolah tidak dapat berjalan dengan baik. 
Menurut Mukhtar dan dan Iskandar, sarana dan fasilitas sekolah 
merupakan komponen penting yang secara langsung mempengaruhi dan 
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mendukung aktivitas dan proses pembelajaran di sekolah, dengan 
demikian sarana dan fasilitas sekolah ini juga mutlak harus ada. 
Kedua, tersedianya Dana. Pembiayaan pendidikan adalah 
kemampuan internal sistem pendidikan untuk mengelola dana-dana 
pendidikan secara efisien. Pembiayaan pendidikan tidak hanya mengakut 
analisa sumber saja, tetapi juga menggunakan dana-dana secara efisien. 
Makin efisien sistem pendidikan itu makin kurang pula dana yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuannya dan karena itu lebih banyak 
yang dicapai dengan anggaran yang tersedia. Pembiayaan sangat 
menentukan kelangsungan dari suatu lembaga pendidikan. Pengalokasian 
dana bagi implementasi manajemen kompetensi guru ini harus dibuat 
sedemikian rupa sehingga dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara 
efektif dan efisien. Dan alokasi dana harus disusun berdasarkan realita dan 
skala prioritas, karena jika dana sudah turun, akan tidak kesulitan untuk 
menggunakannya karena adanya perencanaan sebelumnya.  
Ketiga, penjadwalan yang tepat. Penjadwalan merupakan salah satu 
kegiatan administrasi di sekolah. Jadwal ini dimaksudkan untuk mengatur 
program belajar, praktik, program lapangan dapat terselenggara secara 
tertip sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan mamanfaatkan seluruh 
sumber daya yang tersedia dengan segala keterbatasannya. Kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan pada waktu di mana para siswa mendapatkan 
waktu terluang, pada sore hari bagi sekolah yang belajar di pagi hari dan 
pagi hari bagi sekolah yang masuk sore hari, ataupun pada waktu-waktu 
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liburan. Faktor ini mempengaruhi kegiatan yang ada pada 
penyelenggaraan ekstrakurikuler.  
Berdasarkan hal tersebut, maka penjadwalan merupakan salah satu 
kegiatan administrasi di sekolah. Jadwal ini dimaksudkan untuk mengatur 
program belajar, praktek, program lapangan dapat terselenggara secara 
tertib sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan memanfaatkan seluruh 
sumber daya yang tersedia dengan segala keterbatasannya Dengan 
penjadwalan kegiatan ekstrakurikuler yang tepat bisa meningkatkan 
disiplin siswa dalam belajar. Menurut Susanto, Prinsip-prinsip tentang 
kekuatan disiplin ini bersifat universal. Kedisplinan sudah dilakukan oleh 
Allah ketika menciptakan dunia ini. Kedisplinan juga sudah diteladankan 
oleh Nabi Nuh ketika ia menerima printah Allah untuk membuat bahtera 
dari kayu gofir dengan ukuran yang ditetakan oleh Allah SAW. Dapat 
dikatakan bahwa kepribadian individu meliputi ciri khas seseorang dalam 
sikap dan tingkah laku, serta kemampuan intelektual yang dimilikinya. 
Karena adanya unsur kepribadian yan dimiliki masing-masing, maka 
sebagai individu, seorang muslim akan menampilkan ciri khasnya masing-
masing. Dengan demikian, akan ada perbedaan kepribadian antara seorang 
muslim dengan muslim lainnya. 
Kepada orang yang lebih dewasa, hal ini sangatlah penting: bahwa 
mereka diwajibkan untuk berpikir mengenai perilak apa yang lebih 
dihormati dan bertanggung jawab dan dijanjikan kepada diri mereka 
sendiri untuk selalu melatih perilaku tersebut.28 Berdisiplin berarti 
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menaati (peraturan tata tertib). Disiplin dalam bentuk perilaku atau tingkah 
laku yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku baik yang ditetapkan 
secara individu ataupun kelompok sejak aturan itu diterapkan atau 
diberlakukan. Menegakkan disiplin tidak bertujuan untuk mengurangi 
kekebasan dan kemerdekaan seseorang akan tetapi sebaliknya ingin 
memberikan kemerdekaan yang lebih besar kepada ia dalam batas-batas 
kemampuannya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Noor Yanti, Rabiatul Adawiah, Harpani Matnuh, 2014. Pelaksanaan 
Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Rangka Pengembangan Nilai-Nilai 
Karakter Siswa Untuk Menjadi Warga Negara Yang Baik Di Sma Korpri 
Banjarmasin. Hasil penelitian yaitu; Kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan di SMA KORPRI Banjarmasin yaitu futsal, basket, seni tari, 
dance, pramuka, paskibra, pencak silat, japan club, PMR (palang merah 
remaja), habsy dan volley. Kegiatan ekstrakurikuler yang sering 
mendapatkan prestasi adalah futsal dan seni tari. 2. Motivasi siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya adalah karena 
kesadaran diri sendiri. Tetapi ada juga karena diwajibkan oleh sekolah 
seperti kegiatan pramuka. Namun, motivasi siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler di SMA KORPRI Banjarmasin ini rendah, 
terbukti dengan jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
sedikit. Walaupun upaya sekolah sudah ada untuk memotivasi siswa 
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dalam bentuk pemberian bonus SPP selama satu bulan. 3. Nilai karakter 
yang dikembangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA KORPRI 
Banjarmasin adalah kerja keras, disiplin, tanggung jawab, relegius, 
demokratis, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, cinta tanah air, jujur, 
toleransi, semangat kebangsaan, cinta damai, kreatif, peduli lingkungan, 
peduli sosial, menghargai prestasi, gemar membaca dan mandiri.    
    
2. Irma Septiani Bambang Budi Wiyono, 2014. Manajemen Kegiatan 
Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Kualitas Sekolah. Jurnal. Hasil dari 
penelitian ini yaitu: adanya program kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilakukan oleh pihak sekolah untuk satu tahun ajaran, adanya struktur 
organisasi pada setiap jenis kegiatan ekstrakurikuler, meliputi proses 
penggerakan atau pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di 
sekolah setelah jam pelajaran intrakurikuler berakhir yaitu pada pukul 
14.00-17.00 WIB. 
 
3. Yulistine Dwi Susanti, 2012. Pelaksanaan Pembelajaran Ekstrakurikuler 
Melukis di SD Muhammadiyah I Malang. Jurnal, Hasil penelitian adalah: 
(1) pengelolaan ekstrakurikuler melukis di SD Muhammadiyah I Malang 
belum mengalami kendala selama 3 tahun dilaksanakan, (2) Pelaksanaan 
ekstrakurikuler melukis di SD Muhammadiyah I Malang merupakan 
kegiatan yang menekankan kegiatan mewarnai dengan menggunakan 
metode pemberian pola, (3) hasil karya siswa dalam satu kelas cenderung 
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menunjukkan kemiripan atau hampir sama, dalam hal ini berkaitan 
dengan warna. 
4. Bagus Ardiansyah, 2015. Efektivitas kegiatan ekstrakurikuler bernuansa 
islam dalam meningkatkan akhlak siswa di UPTD SMP Negeri 1 Ngunut 
Tulungagung. Jurnal, Hasil Penelitian adalah : 1. Bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler di UPTD SMP Negeri 1 Ngunut Tulungagung, 2. Akhlak 
siswa mengikutikegiatan sholawat di UPTD SMP Negeri 1 Ngunut 
Tulungagung, 3. Hasil Kegiatan ekstrakurikuler shalawat di UPTD SMP 
Negeri 1 Ngunut Tulungagung. 
5. Achmad Fahrizal Zulfani, 2014. Implementasi Manjemen Ekstrakurikuler 
Untuk meningkatkan prestasi siswa non-akademik di SMA Al Multazam 
Mojokerto. Tesis, hasil penelitian adalah : 1. Menanamkan nilai-nilai 
islam, 2. Pembentukan ekstrakurikuler terpadu, 3. Peningkatan prestasi 
non-akademik siswa di SMA Al Multazam Mojokerto. 
 
 Berdasarkan pada kelima hasil penelitian yang relevan, maka 
terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang penulis 
akan lakukan yaitu terletak pada tujuan dan subyek. Dimana hasil 
penelitian di atas ekstrakulikuler lebih spesifik menyebutkan jenis dan 
tujuan diadakannya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Dalam suatu penelitian dituntut adanya suatu metode yang benar-benar 
sesuai dengan jenis, situasi dan kemampuan mengungkapkan data yang 
dipergunakan untuk memberikan arah analisis yang dilakukan. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan jenis metode kualitatif lapangan, yaitu 
metode penelitian kualitatif yang dilakukan di tempat atau lokasi di lapangan 
(Lexy J Moleong, 2004:26). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan diskriptif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Bagdon dan Taylor dalam Lexy J. 
Moleong, 2004:3). Sedangkan penelitian diskriptif berusaha memberikan 
dengan sistematis dan cermat tentang fakta-fakta aktual dan sifat populasi 
tertentu (Margono, 2005:8). 
Tujuan dari pendekatan deskriptif adalah untuk membuat pencandraan 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu (Sumadi Suryabrata, 2002: 18). Sedangkan 
menurut Kirk dan Miller definisi penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan sosial secara fundamental tergantung pada 
pengamatan manusia dalam pengawasannya sendiri dan berhubungan dengan 
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oran-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahanya (Lexy J. 
Moleong, 2001:3). 
Kuntjaraningrat (2009:29), menjelaskan bahwa penelitian yang bersifat 
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat individu, 
keadaan, gejala, dan kelompok tertentu atau untuk menentukan frekuensi atau 
penyebaran suatu gejala atau hubungan tertentu antar gejala dan gejala 
lainnya dalam masyarakat. 
Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kualitatif di atas maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data-data diskriptif dalam responden yang sifatnya 
penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-ungkapan terhadap hasil seluruh 
penelitian tanpa dilakukan perhitungan statistik. 
Dalam penelitian ini penulis menggambarkan dan menjelaskan 
bagaimana manajemen ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mantingan Ngawi 
Jawa Timur. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mantingan 
Ngawi Jawa Timur. SMP ini berlokasi di di Ds. Sambirejo Kecamatan 
Mantingan Kabupaten Ngawi.  Alasan peneliti memilih tempat ini adalah 
di sekolah ini memiliki sistem manajemen ekstrakurikuler yang baik 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember 2017 – Maret 2018, 
dengan matrik sebagai berikut: 
No Uraian Kegiatan 
Waktu Penelitian (2018) 
Desember  Januari Februari  Maret 
I II III IV I II III IV v I II III IV I II III IV 
1 Tahap Persiapan                                   
a. Observasi                                   
b. Pengajuan 
Judul                                   
c. Penyusunan dan 
bimbingan 
proposal                                   
d. d. Seminar 
Proposal                                   
2 Tahap 
Pelaksanaan                                   
a.  Pengumpulan 
data                                   
b.  Analisis data                                   
3 
Tahap 
Penyusunan 
laporan                                    
4 
Sidang 
Munaqosyah                                   
 
C. Subjek & Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah nara sumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan atau yang menjadi sasaran penelitian. 
Adapun subyek dalam penelitian adalah wakasek kurikulum SMP Negeri 1 
Mantingan Ngawi Jawa Timur. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah nara sumber yang dapat memberikan data tambahan 
yaitu guru, siswa, dan pembina ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mantingan 
Ngawi Jawa Timur. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi (2006: 222), metode pengumpulan data adalah cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Yaitu 
peneliti harus menentukan metode setepat-tepatnya untuk memperoleh data, 
kemudian disusul dengan cara-cara menyusun alat pembantunya, yaitu 
instrument. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
digunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:  
1. Metode Observasi 
Observasi atau pengamatan dapat di definisikan sebagai perhatian 
yang terfokus terhadap kejadian, gejala, atau sesuatu (Emzir, 2012:38). 
Sedangkan menurut HB. Sutopo (2002:64) menyatakan bahwa metode 
observasi digunakan untuk menggali data yang berupa peristiwa, tempat, 
lokasi dan benda, serta rekaman gambar. Metode ini digunakan utnuk 
mengamati gambaran menyeluruh tentang lokasi penelitian di SMP 
Negeri 1 Mantingan Ngawi Jawa Timur yaitu letak geografis SMP 
Negeri 1 Mantingan Ngawi Jawa Timur dan perencanaan, pengelolaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan/kontroling dalam manajemen 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mantingan Ngawi Jawa Timur . 
50 
 
 
 
2. Wawancara  
Menurut Burhan Bugin (2012:100) wawancara adalah suatu 
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan keterangan-keterangan 
tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakatsertapendirian-
pendirian itu merupakan suatu pembantu utama dari metode observasi. 
Sedangkan menurut Lexy J.Moleong (2005:186) wawancara 
adalah percakapan antara pewawancara yang mengajukan pernyataan  
kepada yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyan. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang manajemen 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mantingan Ngawi Jawa Timur dengan 
mewawancarai secara mendalam kepada kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, waka kurikulum dan waka kesiswaan serta sebagian guru 
pembina ekstrakulikuler. 
 
3. Metode Dokumentasi  
Metode dokumetasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Lexy J.Moleong, 
2004:324). Sedangkan menurut (Basrowi & Suwandi, 2008: 158) 
mengatakan Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 
berdasarkan perkiraan. 
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Metode ini digunakan  untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
manajemen ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mantingan Ngawi Jawa 
Timur yang berupa Pramuka, PMR, dan Atletik serta BTQ (Tahfidz Juz 
Amma), sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Mantingan, keadaan murid, 
keadaan guru, struktur organisasi dan hal-hal yang mendukung. 
 
E. Keabsahan data  
Keabsahan data menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang ingin diukur. Dalam pengumpulan data sering terjadi 
perbedaan bahkan pertentangan antara sumber data terhadap data yang 
diperoleh. Oleh karena itu perlu adanya usaha mencari keabsahan data, 
keabsahan data adalah penyajian data yang didapat dalam penelitian 
untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat 
dipertanggungjawabkan atau tifak (Lexy J.Moleong, 2004:329) 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan 
teknik trianggulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik 
triangulasi yang di gunakan meliputi triangulasi sumber dan metode. Ini 
artinya data yang diperolah dicek keabsahannya dengan memanfaatkan 
berbagai sumber sebagai bahan pembanding. Misalnya membandingkan 
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, atau 
membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen. 
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Teknik trianggulasi ini dilakukan dengan membandingkan data 
hasil observasi dilapangan dengan hasil wawancara, dan juga 
membandingkan antara informasi yang diperoleh melalui wawancara 
dengan satu pihak yang lainnya. Proses triangulasi dilakukan secara terus 
menerus sepanjang proses mengumpulkan data dan analisis data, sampai 
suatu saat peneliti yakin bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-
perbedaan, dan tidak ada lagi yang perlu dikonfirmasikan kepada 
informan. (Burhan Bungin, 2007: 260) 
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data kualitatif adalah proses mencari, mempelajari, 
mencatat, mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari penelitian 
kemudian dianalisis secara bertahap. Mempertimbangkan rumusan dan 
tujuan penelitian di atas, bahwa laporan penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif yang bersifat laporan deskriptif. Seperti hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisa data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan dipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Lexy J.Moleong, 2005:280) 
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Proses analisis ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang sudah 
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen resmi, gambar, foto dan 
sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka langkah 
berikutnya adalah mengadakan reduksi data kemudian menyusun ke dalam 
satuan-satuan, dikategorikan kemudian mengadakan pemeriksaan 
keabsahan data. (Lexy J.Moleong, 2005:290) 
Dalam hal ini analisis data yang penulis gunakan adalah model 
analisis interaksi, adapun tahab-tahab analisis tersebut adalah : 
1. Reduksi Data  
Reduksi data diartikan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan-catatan penulis di lapangan. 
Reduksi data seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2011: 
338) yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Selama proses reduksi data peneliti dapat 
melanjutkan proses penyempurnaan data dengan peringkasan data 
yang kurang perlu dan tidak relevan, pengkodean, menemukan tema, 
maupun melakukan penambahan terhadap data yang masih kurang dan 
sangat dibutuhkan dalam penelitian, reduksi data berlangsung selama 
penelitian dilapangan sampai pelaporan penelitian selesai. 
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2. Penyajian Data  
Dalam penelitian biasanya peneliti akan mendapatkan begitu 
banyak data. Oleh karena itu pada penyajian data dalam proses 
pengumpulan informasi harus disusun berdasar kategori atau 
pengelompokan-pengelompokan yang diperlukan. Data yang 
didapatkan tidak mungkin dipaparkan secara keseluruhan. Untuk itu, 
dalam penyajian data dapat dianalisis oleh peneliti untuk disusun 
secara sistematis sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan dan 
menjawab permasalahan yang diteliti. Selanjutnya interpretasi data 
adalah proses pemahaman makna dari serangkaian data yang telah 
tersaji, dalam wujud yang tidak sekedar melihat apa yang tersurat, 
namun lebih pada memahami atau menafsirkan mengenai apa yang 
tersirat di dalam data yang telah disajikan.  
Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama ini diambil dari data disederhanakan dalam reduksi.Dalam 
penyajian data milles dan Huberman membatasi sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
 
3. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan sebuah kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari 
reduksi data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti masih 
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berpeluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan 
sementara, masih dapat diuji kembali, peneliti dapat bertukar pikiran 
dengan teman sejawat, sehingga kebenaran ilmiah dapat dicapai. 
Menurut Miles dan Huberman penarikan kesimpulan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap berikutnya, namun jika 
kesimpulan awal didukung dengan bukti-bukti maka kesimpulan 
tersebut kredibel. Kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan 
baru berupa deskripsi atau gambaran suatu objek (Sugiyono, 2011: 
345). 
Dari pemulaan pengumpulan data, peneliti menganalisis 
kualitatif mulai mencari arti, menjelaskan, alur sebab akibat dan 
prosesi. Model kesimpulan yang digunakan adalah model Miles dan 
Huberman (1984) denagn model ini interaksi dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, hingga datanya jenuh, dengan model ini 
penulis siap bergerak aktif diantaranya empat sumbu yaitu: 
Berikut bagan yang digunakan untuk meneliti manajemen 
komunikasi yaitu menggunakan skema dari Miles dan Huberman : 
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Bagan 3.1 Skema Komponen Analisis Data 
(Sumber:Miles dan Huberman (Sugiyono, 2014:338)). 
 
Model analisis di atas usur dalam penelirian (Reduksi data, sajian 
data, dan penarikan kesimpulan) saling berinteraksi tidak ada batas yang 
memisahkan antara unsur-unsur pada proses penelitian, pada tingkat 
terverivikasi sering kembali pada tahab reduksi data, sehingga trianggulasi 
data selalu berhubungan dengan proses penelitian.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi lokasi penelitian 
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1) Letak Geografis SMP Negeri 1 Mantingan  
SMP Negeri 1 Mantingan terletak di Jl Raya  Ngawi – Solo 
KM 30 Desa Sambirejo Kecamatan Mantingan Kabupaten 
Ngawi . SMP ini menempati luas tanah sekitar 9.000 m
2 
(Dokumentasi Profil SMP Negeri 1 Mantingan, dikutip  pada 08 
Februari 2018) 
Letak SMP Negeri 1 Mantingan ini sangat setrategis dan 
mudah untuk di temukan serta mudah juga di jangkau 
menggunakan kendaraan umum. Sekolah ini juga terletak tepat 
di depan kantor kepala desa Sambirejo selain itu juga Sekolah 
ini juga berdiri di dekat Kampus Universitas Darussalam 
(UNIDA) Gontor Putri di Sambirejo. (Hasil observasi, 9 
Februari 2018). 
Lebih lanjut berdasarkan hasil wawancara  Pada hari 
Kamis, 08 Februari 2018 sekitar jam 09.30 WIB peneliti 
berkunjung ke Sekolah Menengah   Negeri 1 Mantingan dan 
berbincang dengan Kepala Sekolah yaitu Gunawan 
Wibisono,S.Pd, M.Si. beliau menjelaskan tentang kondisi 
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objektis secara garis besar sekolah SMP Negeri 1 Mantingan 
dengan perincian sebagai berikut: 
1. Nama Sekolah : SMPN Negeri 1 Mantingan 
2. Alamat : Jl. Raya Ngawi-Solo KM 30  
 Desa Sambirejo, Kec.Mantingan 
3. Kabupaten / Kota : Ngawi 
4. Provinsi : Jawa imur 
5. Tahun Berdiri : 1979 
6. Luas Tanah : 9.000 m2 
7. Luas Bangunan : 2.061 m2 
8. Status Tanah : Hak Pinjam Pakai  
9. Batas Letak Tanah dan Bangunan  Sekolah 
Sebelah Utara  : Jl Raya Ngawi – Solo  
Sebelah Barat : Puskesmas Kecamatan Mantingan 
Sebelah Selatan : Tanah Yayasan Pondok Modern Gontor  
   di Sambirejo 
Sebelah Timur : PDAM Kecamatan Mantingan. 
 
2) Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan berdiri 
pada tahun 1979 yang merupakan SMP Negeri pertama di 
wilayah Kecamatan Mantingan Kabupatang Ngawi 
Provinsi Jawa Timur. Terletak di Jalan Raya NGAWI-
SOLO KM 30 Desa Sambirejo, Kecamatan Mantingan 
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Ngawi Provinsi Jawa Timur. Pada mulanya lokasi tersebut 
merupakan milik Yayasan Pondok Modern Darussalam Gontor 
Ponorogo yang ada di Desa Sambirejo.  
Pada tahun 1979 tanah tersebut digunakan sebagai Sekolah 
Menengah Pertama Negeri di wilayah Mantingan dengan status 
hak pinjam pakai dengan luas tanah 9.000 m
2
. Berdasarkan 
musyawarah antara Yayasan Pondok Modern Darussalam 
Gontor dengan masyarakat Desa Sambirejo yang di saksikan 
oleh para pejabat yang berwenang pada saat itu dan disepakati 
bahwa tempat tersebut dapat di gunakan untuk kepentingan 
umum yang bermanfaat bagi pendidikan di masyarakat Desa 
Sambirejo dan sekitarnya yang di tandai dengan surat MOU hak 
guna pakai, yang pada saat itu belum ada Sekolah Menengan 
Pertama di wilayah Kecamatan Mantingan. ( Dokumen SMP 
Negeri 1 Mantingan ) 
 
3) Visi dan Misi dan Program Kerja Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Mantingan 
 
a. Visi Sekolah 
Terwujudnya sekolah berkualitas formal mandiri 
yang menghasilkan lulusan yang Terpuji dalam Perilaku 
dan Prima dalam Prestasi, yang memiliki sikap dan 
wawasan keimanan, ketakwaan, dan budi pekerti yang 
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tinggi, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 
menjunjung tinggi wawasan keunggulan dan hak asasi 
manusia, serta berpengertian dan berwawasan global.” 
Dengan indikator sebagai berikut : 
1. Tercapainya kualitas sekolah sesuai standar nasional 
pendidikan, 
2. Unggul  dalam  pengembangan     dan  penerapan  
kurikulum  tingkat sekolah, 
3. Terwujudnya sistem pembelajaran yang efektif, 
4. Terwujudnya sistem penilaian yang transparan dan 
akuntabel, 
5. Unggul dalam prestasi akademik dan nonakademik, 
6. Terwujudnya   siswa   yang   sopan   santun,   disiplin,   taat   
beragama, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, dan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, 
7. Terwujudnya citra sekolah sebagai sekolah unggulan, 
8. Terwujudnya pengelolaan sekolah yang profesional 
berbasis teknologi informasi. 
( Dokumen SMP Negeri 1 Mantingan )  
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b. Misi Sekolah 
1. Mewujudkan  standar  pelayanan  minimum  menuju  
standar  nasional pendidikan, 
2. Mewujudkan kurikulum tingkat sekolah yang 
komprehensif 
3. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif, 
4. Mewujudkan sistem penilaian yang transparan dan 
akuntabel,  
5. Mewujudkan pencapaian Standar Kompetensi Lulusan, 
6. Mewujudkan   sarana   dan   prasarana   sekolah   yang   
optimal   untuk pencapaian tujuan sekolah, 
7. Mewujudkan  pengelolaan sekolah yang profesional 
berbasis teknologi informasi, 
8. Mewujudkan siswa yang berperilaku terpuji, 
9. Mewujudkan siswa yang unggul dalam prestasi 
akademik 
10. Mewujudkan peningkatan prestasi siswa di bidang 
olahraga dan seni,  
( Dokumen SMP Negeri 1 Mantingan ) 
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c. Program Kerja SMP Negeri 1 Mantingan 
Pada hari Kamis, 08 Februari 2018 sekitar jam 
09.30 WIB peneliti berkunjung ke Sekolah Menengah   
Negeri 1 Mantingan dan berbincang dengan Kepala 
Sekolah yaitu Gunawan Wibisono, S.Pd, M.Si. beliau 
menjelaskan tentang Program Kerja Sekolah, Beliau juga 
menyampaikan Program Kerja SMP Negeri 1 Mantingan 
jangka menengah yaitu 2017/2018, yang berkaitan dengan 
standar Sekolah Menengah Pertama Negeri.  
Dari data yang yang sudah diperoleh, peneliti 
mendapat gambaran secara sistematis bahwa SMP Negeri 1 
Mantingan telah melaksanakan Program Kerja sesuai 
dengan standar yang ada di Satuan Pendidikan Menengah 
Pertama.  
Program Kerja Sekolah tersebut disusun menurut 
Bapak Gunawan Wibisono, S.Pd, M.Si  yang bertujuan 
untuk : 
1. Memberikan  arah  dan  landasan  kerja  bagi  segenap  
komponen sekolah. 
2. Memberi dorongan dan motivasi pelaksanaan kerja 
yang lebih baik dalam rangka peningkatan 
profesionalisme komponen sekolah. 
3. Menunjang   pelaksanaan   Kurikulum   Pendidikan   
Dasar   beserta Suplemen GBPP untuk mencapai tujuan 
Pendidikan Nasional, khususnya tujuan pendidikan 
dasar di Sekolah Menengah Pertama. (Wawancara 
dengan Bapak Kepala Sekolah SMP Negeri 1 
Mantingan Pada Hari Kamis 8 Februari 2018) 
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Bapak Gunawan Wibisono, S.Pd, M.Si.  juga 
menyampaikan  tentang  tujuan  program  kerja jangka 
pendek dan jangka panjang. Adapun tujuan Program Kerja 
jangka pendek Sekolah Menengah  Pertama Negeri 1 
Mantingan : 
1) Menjadikan  siswa  lebih  taat  kepada  tata  tertib  
sekolah,  jumlah siswa yang menaati tata tertib 
bertambah dari 80% menjadi 95% . 
2) Menghasilkan siswa   yang taat beragama, diharapkan 
sekurang- kurangnya   90%   siswa   mau   dengan   
suka   rela   menjalankan ibadahnya khususnya yang 
beragama Islam melaksanakan sholat Jum‟at di sekolah. 
3) Memiliki Tim bola Voly  yang handal yang dapat 
menjuarai lomba di tingkat Kabupaten Ngawi. 
4) Memiliki Tim Atletik yang handal dan berprestasi di 
tingkat Kabupaten Ngawi. 
5) Memiliki tim seni baca Al-Qur‟an yang mampu tampil 
menjuarai lomba, dan mengisi acara-acara di tingkat 
Kabupaten Ngawi 
6) Meningkatkan   prestasi   akademik   siswa   sehingga   
terjadi peningkatan peringkat hasil ujian akhir 
sekurang-kurangnya 1 tingkat (Wawancara dengan 
Bapak Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Mantingan Pada 
Hari Kamis 8 Februari 2018) 
 
Tujuan  Program  Kerja  Jangka  Panjang  Sekolah  
Menengah  Pertama Negeri 1 Mantingan : 
1) Meningkatkan ketaatan siswa terhadap tata tertib 
sekolah. 
2) Meningkatkan ketaqwaan siswa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
3) Membina dan mengembangkan tim olah raga yang 
dapat menjuarai pertandingan di tingkat Kabupaten 
Ngawi. 
4) Membina dan mengembangkan tim Pramuka yang 
dapat menjuarai perlombaan di tingkat Kabupaten 
Ngawi. 
5) Membina dan mengembangkan tim Palang Merah 
Remaja yang dapat menjuarai perlombaan di tingkat 
Kabupaten Ngawi. 
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6) Meningkatkan daya serap dan ketuntasan belajar siswa. 
7) Meningkatkan   prestasi   akademik   siswa   sehingga   
terjadi peningkatan peringkat hasil ujian akhir 
sekurang-kurangnya 1 tingkat setiap tahun. 
 
 
 
d. Program Pengembangan 
1. Program Pengembangan Nonfisik, terdiri dari : 
a) Program akademik 
1. Program Tambahan Jam Pelajaran jam nol untuk 
kelas IX 
2. Program Tes Sabtu (latihan ujian) untuk kelas IX 
3. Program peningkatan daya serap dan ketuntasan 
belajar 
4.  Program peningkatan hasil ujian nasional 
 
b) Program non akademik 
1. Peningkatan  ketaatan  terhadap  tatatertib  
sekolah  (BukuSaku) 
2. Pembinaan dan pengembangan Tim Seni Baca   
Al- Qur‟an 
3. Pembinaan dan pengembangan Tim Pramuka 
4. Pembinaan dan pengembangan olah raga bola Voly 
dan Olah Raga Atletik 
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2. Program Pengembangan Fisik 
a) Renovasi mebeler 1 ruang kelas  
b) Pembenahan ruang perpustakaan 
c) Pembenahan ruang Laboratorium Komputer 
d) Pembenahan Lapang Voly dan pengecatan  
e) Perbaikan lisplang, plafond di sejumlah ruang kelas 
 
e. Program Strategis 
1) Pengembangan   standar   pelayanan   minimum   menuju   
standar nasional pendidikan 
2) Penyusunan kurikulum tingkat sekolah 
3) Pengembangan proses pembelajaran yang efektif 
4) Pengembangan sistem penilaian yang transparan dan akuntabel 
5) Pengembangan pencapaian standar kompetensi lulusan 
6) Pengembangan sarana dan prasarana sekolah 
7) Pengembangan manajemen sekolah secara profesional  
8) Pengembangan pembiasaan perilaku siswa yang terpuji  
9) Pengembangan keunggulan prestasi akademik 
10) Pengembangan prestasi olahraga dan seni  
11) Pengembangan standar sekolah unggulan 
 (Wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah SMP Negeri 1 
Mantingan Pada Hari Kamis 8 Februari 2018) 
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f. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi merupakan salah satu saran untuk 
mewujudkan Visi dan Misi serta tujuan dari sebuah lembaga atau 
instasi. Peneliti menemui  Kepala  Sekolah  Sekolah  Menengah  
Pertama Negeri 1 Mantingan yaitu Bapak Gunawan 
Wibsono,S.Pd,M.Si. pada hari Kamis, 08 Februari 2018 pukul 09.30 
WIB beliau menyampaikan bahwa : 
“Pembagian tugas dan kewajiban pada struktur organisasi 
di Sekolah Menengah  Negeri 1  Mantingan  disesuaikan  dengan  
fungsi yang diemban oleh tiap-tiap unit kerja. Maka personal 
yang diberi tugas dan tanggung jawab adalah mereka yang 
mempunyai kecakapan dan keahlian dibidangnya masing-masing. 
Pembagian tugas difungsikan untuk memaksimalkan pelayanan 
terhadap peserta didik. Dengan demikian segala kegiatan aktivitas 
sekolah dapat berjalan dengan lancar sehingga tercapai prestasi 
yang diharapkan”. 
 
Struktur Organisasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Mantingan sebagai berikut : 
1. Kepala Sekolah             : Gunawan Wibisono,S.Pd,M.Si 
2. Wakasek Kurikulum     : Suwandi,S.Pd 
3. Wakasek Kesiswaan     : Agus Robert, M.Pd. 
4. Wakasek Sarpras           : Juli Marhadi, S.Pd. 
5. Humas                           : Walgiono, S.Pd. 
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6. Perpustakaan          : Musrianik, S.Pd. ( Kepala Perpus) 
Anggota                        : Yustina, S.Ag.   
7. Kepala TU                     : Juwani 
8. Pegawai TU                  : Dian 
9. Penjaga Sekolah            : Jaman 
10. Laboran                         : Wiwin Martriningrum,S.Pd 
11. Wali Kelas : 
 Kelas VII A : Dra. Tri Endang Suyanti,M.Pd 
 Kelas VII B : Nariyem,S.Pd 
 Kelas VII C : Kurniaih,S.Pd 
 Kelas VII D : Yustina Partiyati,S.Ag 
 Kelas VII E : Lilik Ernawati,S.Pd 
 Kelas VII F : Kurnia Budi Utami,M.Pd.I 
 Kelas VIII A : Jungkung Mardiyo,S.Pd 
 Kelas VIII B : Suwarni,S.Pd 
 Kelas VIII C : Bambang Sumaryana,M.Pd 
 Kelas VIII D : Supiyandi,S.Pd 
 Kelas VIII E : SUWARDIYANTO,S.Pd 
 Kelas VIII F : Puji Hariyanti,S.Pd 
 Kelas VIII G : Dwi Soepardji,S.Pd 
 Kelas VIII H : Sunarno,S.Pd 
 Kelas VIII I : Tjantik Karyani,S.Pd 
 Kelas IX A : Sukresnawati,S.Pd 
 Kelas IX B : Suprapto,S.Ag 
68 
 
 
 Kelas IX C : Tono Eko P,S.Pd,M.Si 
 Kelas IX D : Wiwin Martiningrum,S.Pd 
 Kelas IX E : Nurul Anam Efendi,S.Pd 
 Kelas IX F : Naeni Dwi Sukarti,S.Pd 
 Kelas IX G : Sri Suhartuti,S.Pd 
 Kelas IX H : Muhammad Nurul,S.Pd 
 Kelas IX I : Musrianik,S.Pd 
12. Bimbingan Konseling : 
1. Supiyandi, S.Pd 
2. Siswanto, S.Pd, M,Si 
3. Tjantik Karyani, S.Pd 
13. Susunan Pengurus Komite Sekolah 
Tabel 1 : 
Susunan Pengurus Komite SMP Negeri 1Mantingan 
No Nama Jabatan Pekerjaan 
1. 
Dr. Pujo Sarjono 
Ketua 
Komite 
Dokter 
2 Sutrisno Sekretaris POLRI 
3 Siswanto,S.Pd Bendahara Guru 
4 Drs.Sartono Anggota Wirausaha  
5 Suwadi Anggota Petani 
6 Jono Anggota Swasta 
7 Sawaludin Anggota Petani 
8 Sugiarto Anggota Wirausaha 
9 Sutoyo  Anggota Petani 
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10 Daniel Joko S Anggota Guru 
      Data SMP N 1 Mantingan Tahun 2018 
 
Program masing – masing Bidang 
1) Bidang Kurikulum 
a. Menyusun dan   melaksanakan   kegiatan   ulangan   tengah 
semester,   ulangan   semester/kenaikan   kelas,   ujian   akhir, 
analisis hasil ulangan, program tindak lanjut, pengukuran 
daya serap, dan ketuntasan belajar 
b. Menyusun  dan  melaksanakan  program  jam  tambahan  
(jam nol), dan latihan ujian hari Sabtu 
2) Bidang Kesiswaan 
a. Menyusun  dan  melaksanakan  program  penerimaan  
peserta didik baru (PPDB) 
b. Menyelenggarakan kegiatan Masa Orientasi Siswa 
c. Merencanakan  dan  melaksanakan  kegiatan  Latihan  
Dasar Kepemimpinan OSIS 
d. Melaksanakan penggantian Pengurus OSIS 
e. Merencanakan program kegiatan ekstrakurikuler 
f. Merencanakan  dan  melaksanakan  kegiatan  pelepasan  
siswa kelas IX 
g. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan peringatan hari-
hari besar agama maupun hari besar nasional 
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3) Bidang Kepegawaian 
a. Melengkapi administrasi kepegawaian 
b. Menangani urusan kenaikan pangkat, kenaikan gaji 
berkala, dan cuti pegawai 
  
4) Bidang Sarana Prasarana 
a. Pengadaan 2 unit komputer masing-masing untuk ruang 
guru dan ruang Tata Usaha 
b. Pengadaan 1 unit kamera video lengkap 
c. Penambahan   koleksi   perpustakaan   dengan   kamus   
bahasa Indonesia dan buku-buku bacaan fiksi  
d. Renovasi ruang komputer 
 
5) Bidang Keuangan 
a. Menyusun   anggaran   rutin   sesuai   dengan   ketentuan   
dari Pemkot, mengadministrasikan, membelanjakan, dan 
mempertanggungjawabkannya. 
b. Menyusun   dan   melaksanakan   Anggaran   Pendapatan   
dan Belanja Sekolah (APBS) yang telah disyahkan termasuk 
pertanggungjawabannya. 
c. Menyusun dan melaksanakan program pengelolaan 
keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
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6) Bidang Ketatausahaan 
a. Menambah   personil   tata   usaha   dengan   mengajukan 
penambahan pegawai kepada Dinas Dikpora Kota Surakarta. 
b. Mengerjakan semua ketentuan yang berlaku sesuai dengan 
peraturan ketatausahaan 
c. Menyempurnakan kegiatan yang masih perlu diperbaiki. 
 
 
7) Bidang Hubungan dengan Masyarakat 
a. Menjalin  hubungan  dengan  masyarakat  sekitar  untuk 
mewujudkan wawasan wiyata mandala 
b. Bekerja sama dengan lebih intensif dengan Komite Sekolah 
dalam  rangka  memajukan  sekolah  baik  dalam  segi  fisik 
maupun nonfisik 
c. Merencanakan  dan  melaksanakan  Rapat  Pengurus  
Komite Sekolah serta Rapat Pleno Komite Sekolah 
d. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan studi tour siswa 
 
g. Keadaan  Tenaga  Pendidikan  dan  Tenaga  Kependidikan  
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan. 
Pada hari Kamis, 08 Februari 2018 peneliti berkunjung ke 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan dan bertemu 
dengan salah satu tenaga kependidikan yang bernama Ibu Juani 
Koordinator Tata Usaha SMP N 1 Mantingan dari beliau peneliti 
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mendapatkan informasi tentang kondisi tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
Dalam  proses  belajar  mengajar  di  Sekolah  Menengah  
Pertama Negeri 1 Mantingan dengan tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan pada  tahun  pelajaran  2017 / 2018  berjumlah  45  
orang  dengan  data sebagai berikut : 
 
Tabel : 2 
Data guru dan karyawan SMP Negeri 1 Mantingan 
No Status 
Tingkat Pendidikan 
Jml 
SMA D1 D2 D3 D4 S1 S2 
1 Guru Tetap      28 6  
2 Guru Tidak tetap      5   
3 
Tata Usaha 
(PNS) 
6        
4 Tata Usaha (PTT)         
 Jumlah         
  Sumber : Data SMP N 1 Mantingan Tahun 2018 
Dari tabel di atas penulismenilai bahwa sekolah tersebut sebenarnya 
sudah mempunyai sumber daya manusia yang memadai karena sudah ada 
beberapa guru yang berpendidikan Sarjana di bidangnya masing-masing 
Baik Sarjana maupun Magister. Sehingga pada waktu penulis 
mewawancari dengan ibu juani selaku KTU terdapat gambaran secara jelas 
bahwasannya SMP Negeri 1 Mantingan merupakan sekolah yang 
mempunyai data guru dan karyawan terbanyak di wilayah Kecamatan 
mantingan dibanding dengan sekolah yang lain di wilayah kecamatan 
mantingan. 
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h. Keadaan  Peserta  Didik  Sekolah  Menengah  Pertama  
Negeri  1 Mantingan. 
Pada waktu yang sama juga peneliti mendapatkan informasi 
tentang kondisi peserta didik Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Mantingan. Adapun data tentang kondisi peserta didik Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan tahun pelajaran 2014/2015 
sebagai berikut : 
 
Tabel : 3 
Data Rombongan Belajar (Rombel) Di SMP Negeri 1 Mantingan 
KELAS 
JUMLAH 
SISWA 
JUMLAH 
ROMBEL 
JUMLAH 
RUANG KELAS 
KONDISI 
RUANG 
KeLAS 
VII 208 9 9 Baik 
VIII 199 9 9 Baik 
IX 249 9 9 Baik 
JUMLAH 656 27 27 Baik 
Sumber : Data SMP N 1 Mantingan 2018 
 
Pada saat peneliti menanyakan tentang kondisi jumlah 
rombel di SMP Negeri 1 Mantingan terdapat informasi yang sangat 
mencengangkan karena ternyata jumlah siswa yang ada di SMP 
Negeri 1 Mantingan mencapai 656 siswa , sehingga SMP tersebut 
tergolong Sekolah besar di wilayah Kabupaten Ngawi, dan 
termasuk sekolah yang faforit dan diminati peserta didik di wilayah 
Kecamatn Mantingan. 
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i. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Mantingan. 
Keberhasilan suatu pendidikan bergantung pada 
manajemen lembaga sekolah tersebut. Untuk mencapai  
keberhasilan tersebut segala kebutuhan yang diperlukan harus 
tersedia secara baik dan maksimal. Tidak terkecuali adanya 
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai dalam proses 
belajar mengajar. 
Pada hari Kamis, 15 Februari 2018 peneliti menemui Bapak 
Juli Marhadi S.Pd. selaku Wakasek Sarpras beliau  menyampaikan  
bahwa keberhasilan pendidikan salah satu faktor penentunya 
adalah adanya sarana dan prasarana yang memadai. Jika sarana dan 
prasarana memadahi, maka proses belajar mengajar akan 
berjalan dengan baik dan lancar. Dengan demikian tujuan 
pedidikan akan tercapai dengan baik dan tepat pula. 
Sekolah Menengah  Pertama  Negeri  1 Mantingan secara 
bertahab berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana sesuai 
dengan kebutuhan.  Pada  tahun  ini  Sekolah  Menengah  
Pertama  Negeri  1 Mantingan telah melengkapi sarana belajar 
berupa pemasangan LCD di tiap – tiap kelas. Pada tahun ini juga 
telah merenovasi ruang laboratorium Bahasa, laboratorium 
komputer dan laboratorium IPA. Dengan  kelengkapan  sarana  dan 
prasarana  yang  memadahi  juga menjadi  faktor  Sekolah  
Menengah  Pertama  Negeri  1 Mantingan diminati masyarakat. 
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Berikut adalah data sarana dan prasarana yang didapatkan oleh 
peneliti pada saat melakukan wawancara dan pengambilan data 
bersama dengan Bapak Juli Marhadi ,S.Pd selaku wakil kepala 
sekolah sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Mantingan. 
 
Tabel : 4 
Data jumlah sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Mantingan 
 
No. 
 
Sarana dan Prasaran 
 
Jumlah 
Kondisi 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Sedang 
1 Ruang Kelas 27 20 4 3 
2 Ruang Pimpinan 1 1   
3 Ruang Guru 1` 1   
4 Ruang Tata Usaha 1 1   
5 Ruang Konseling 1 1   
6 Ruang UKS 1 1   
7 Ruang Perpustakaan 1 1   
8 
Ruang Laboratorium 
IPA 
1 1   
9 
Ruang Laboratorium 
Komputer 
1 1   
10 
Ruang Laboratorium 
Bahasa 
1 1   
11 Ruang Ibadah 1 1   
12 Lapangan OR 1 1   
13 Ruang Aula 1 1   
14 Gudang 1 1   
15 Jamban 19 19   
 Sumber : Data SMP N 1 Mantingan Tahun 2018 
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2. Fakta Temuan Hasil Penelitian  
a. Jenis-Jenis Ekstrakurikuler  di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Mantingan Tahun Pelajaran 2017/2018 
Menejemen ekstrakurikuler merupakan salah satu 
bagian dari manajemen sekolah. Sebagaimana yang kita 
ketahui bahwa manajemen merupakan suatu langkah yang 
diambil untuk mencapai tujuan dengan maksimal, demikian 
juga dengan penyelenggaraan pendidikan di SMP Negeri 1 
Mantingan, di awal tahun pelajaran dalam rencana strategis 
telah ditetapkan suatu manajemen yang berfungsi untuk 
mencapai dan meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 
produktivitas kerja dalam mencapai tujuan pendidikan yang 
diinginkan. Adanya manajemen tersebut terlepas dari 4 fungsi 
manajemen yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), penggerakan (actuacting), dan pengawasan 
(controlling). Mengenai keempat fungsi manajemen tersebut 
juga disampaikan oleh Bapak Gunawan wibisono, S.Pd, M.Si 
selaku kepala SMP Negeri 1 Mantingan, 
Pada hari selasa 8 Februari 2018 pukul 09.30 WIB peneliti 
menemui Bapak kepala sekolah dari beliau peneliti 
mendapatkan informasi tentang jenis-jenis ekstrakurikuler di 
SMP Negeri 1 Mantingan. 
Pada waktu itu juga peneliti berhasil mendapatkan penjelasan  
tentang perincian ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mantingan, 
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berikut ini adalah Jenis-Jenis ekstrakurikuler yang ada di SMP 
Negeri 1 Mantingan : 
“disekolah ini ada beberapa ekstrakurikuler antara lain Ekstra 
Kurikuler Tahfidz Juz „Ama dan seni Baca Al-Qur‟an, Ekstra 
Kurikuler Bola Voly, Ekstra Kurikuler Palang Merah remaja, 
Ekstra Kurikuler Tahfidz Juz „Ama dan seni Baca Al-Qur‟an, 
dan yang terakhir Ekstra Kurikuler Pramuka”. 
 
 
Pada hari yang berbeda yaitu hari selasa 9 Februari 2018 pukul 
12:30 WIB peneliti menemui salah satu seorang guru yaitu 
Bapak Suwandi, S.Pd dari beliau peneliti mendapatkan 
informasi tentang jenis-jenis ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 
Mantingan. 
Pada waktu itu juga peneliti berhasil mendapatkan penjelasan  
tentang ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 1 Mantingan, 
dari beliu menyampaikan: 
“disekolah ini ada beberapa ekstrakurikuler antara lain Ekstra 
Kurikuler Tahfidz Juz „Ama dan seni Baca Al-Qur‟an, Ekstra 
Kurikuler Bola Voly, Ekstra Kurikuler Palang Merah remaja, 
Ekstra Kurikuler Tahfidz Juz „Ama dan seni Baca Al-Qur‟an, 
dan yang terakhir Ekstra Kurikuler Pramuka, jane mbiyen ono 
ekstra karawitan barang, ning sak iki wes mati”. 
 
 
Berkaitan dengan jenis-jenis ekstrakulikuler, pada hari kamis 
11 Februari 2018 pukul 12:00 WIB peneliti menemui pembina 
ekstra kulikuler di ruang tamu dari beliau peneliti mendapatkan 
informasi tentang jenis-jenis ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 
Mantingan. 
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Pada waktu itu juga peneliti berhasil mendapatkan penjelasan  
tentang ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 1 Mantingan, 
dari beliu menyampaikan: 
“Begini bapak, jenis-jenis ekstra di sekolah ini yang aktif ada 
empat diantaranya Ekstra Kurikuler Tahfidz Juz „Ama dan seni 
Baca Al-Qur‟an, Ekstra Kurikuler Bola Voly, Ekstra Kurikuler 
Palang Merah remaja, Ekstra Kurikuler Tahfidz Juz „Ama dan 
seni Baca Al-Qur‟an, dan yang terakhir Ekstra Kurikuler 
Pramuka,”. 
 
 
Ekstrakulikuler adalah bagian penting yang perlu di peroleh  
siswa dalam mengembangkan minat dan bakat, ada beberapa 
eksta di SMP Negeri 1 Mantingan, Berkaitan dengan jenis-
jenis ekstrakulikuler, pada hari sabtu 13 Februari 2018 pukul 
13:00 WIB peneliti menemui salah satu siswa azizah juhi umli 
ardia antoro di hol depan masjid SMP Negeri 1 Mantingan dan 
peneliti menyakan kepada siswa, disekolah ini ada berapa jenis 
ekstra mbak aziz....? dari siswa mendapatkan informasi tentang 
jenis-jenis ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mantingan. 
Pada waktu itu juga peneliti berhasil mendapatkan penjelasan  
tentang ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 1 Mantingan, 
dari beliu menyampaikan: 
“Begini bapak, jenis-jenis ekstra di sekolah ini ada empat 
yaitu Ekstra Kurikuler Tahfidz Juz „Ama dan seni Baca Al-
Qur‟an, Ekstra Kurikuler Bola Voly, Ekstra Kurikuler Palang 
Merah remaja, Ekstra Kurikuler Tahfidz Juz „Ama dan seni 
Baca Al-Qur‟an, dan Ekstra Kurikuler Pramuka, ekstra 
pramuka ini yang paling banyak peminatanya pak”. 
 
Dari hasil wawancara di atas peneliti mendapatkan informasi 
yang berkaitan jenis-jenis ekstrakulikuler yang pada dasarnya 
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sama, meskipun kalimat-kalimat yang diungkapkan berbeda-
beda tetapi suptansinya setiap penjelasan terdapat singronisasi 
sehinga hal tersebut sesuai dengan teori tri angolasi sumber 
yang dapat dipertangung jawabkan. 
 
 
b. Manajemen Ekstrakurikuler Ekstrakurikuler  di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan Tahun Pelajaran 
2017/2018 
1) Planning (Perencanaan) 
Menejemen ekstrakurikuler merupakan salah satu 
bagian dari manajemen sekolah. Sebagaimana yang kita 
ketahui bahwa manajemen merupakan suatu langkah yang 
diambil untuk mencapai tujuan dengan maksimal, demikian 
juga dengan penyelenggaraan pendidikan di SMP Negeri 1 
Mantingan, di awal tahun pelajaran dalam rencana strategis 
telah ditetapkan suatu manajemen yang berfungsi untuk 
mencapai dan meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 
produktivitas kerja dalam mencapai tujuan pendidikan yang 
diinginkan. Adanya manajemen tersebut terlepas dari 4 fungsi 
manajemen yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), penggerakan (actuacting), dan pengawasan 
(controlling). Mengenai keempat fungsi manajemen tersebut 
juga disampaikan oleh Bapak Gunawan wibisono, S.Pd, M.Si 
selaku kepala SMP Negeri 1 Mantingan, 
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Pada hari selasa 8 Februari 2018 pukul 09.30 WIB peneliti 
menemui Bapak kepala sekolah dari beliau peneliti 
mendapatkan informasi tentang pelaksanaan  ekstrakurikuler di 
SMP Negeri 1 Mantingan berikut ini: 
 
“Program ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mantingan 
ini di awali dengan memberikan angket kepada siswa dan 
siswi untuk menentukan jenis ekstrakurikuler yang akan di 
ikuti yang di awali dengan kerjasama antara wakil kepala 
bagian kesiswaan dengan pengurus osis yang kemudian para 
pengurus osis datang ke setiap kelas untuk membagikan 
angket kepada setiap siswa siswi di kelas masing-masing 
Para siswa SMP Negeri 1 Mantingan diberi kebebasan untuk 
memilih kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat, bakat 
dan hobi masing – masing  yang  dimiliki”.  Kegiatan  
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mantingan bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia  
yang beriman dan bertakwa  kepada  Tuhan  Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
 
 
Pelaksanaan ekstrakulikuler di mata guru peneliti 
mendapatkan informasi dari wawancara hari selasa 9 Februari 
2018 pukul 12:30 WIB peneliti menemui salah satu seorang 
guru yaitu Bapak Suwandi, S.Pd dari beliau peneliti 
mendapatkan informasi tentang pelaksanaan ekstrakurikuler 
di SMP Negeri 1 Mantingan. 
Pada saat itu Bapak suwandi menyampaikan berkaitan 
dengan planning ekstrakulikuler di SMP ini dengan 
penjelasan yang dapat di kutip berikut ini: 
“Pelaksaan ekstrakurikuler di Sekolah ini di awali 
dengan memberikan angket kepada siswa dan siswi untuk 
menentukan jenis ekstrakurikuler yang akan di ikuti yang di 
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awali dengan kerjasama antara wakil kepala bagian 
kesiswaan dengan pengurus osis yang kemudian para 
pengurus osis datang ke setiap kelas untuk membagikan 
angket kepada setiap siswa siswi di kelas masing-masing 
Para siswa SMP Negeri 1 Mantingan diberi kebebasan untuk 
memilih kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat, bakat 
dan hobi masing – masing  yang  dimiliki”.   
 
 
Bagian penting dari pelaksan ekstrakulikuler adalah 
didalamnya ada seorang guru pendamping yang akan 
memberikan ilmu untuk mengembakan bakat siswa sesuai 
dengan minat masing-masing, pada hari kamis 11 Februari 
2018 pukul 12:00 WIB peneliti menemui pembina ekstra 
kulikuler di tempat latian, dari beliau peneliti mendapatkan 
informasi tentang pelaksanaan ekstrakurikuler di SMP Negeri 
1 Mantingan. 
Saat itu mendapatkan penjelasan  tentang ekstrakurikuler 
yang ada di SMP Negeri 1 Mantingan, dari beliu 
menyampaikan: 
“Ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mantingan ini dalam 
perencanaanya membangun kerjasama antara guru pembina 
dan murit yang di awali dengan memberikan angket kepada 
siswa dan siswi untuk menentukan jenis ekstrakurikuler yang 
akan di ikuti yang di awali dengan kerjasama antara wakil 
kepala bagian kesiswaan dengan pengurus osis yang 
kemudian para pengurus osis datang ke setiap kelas untuk 
membagikan angket kepada setiap siswa siswi di kelas 
masing-masing Para siswa SMP Negeri 1 Mantingan diberi 
kebebasan untuk memilih kegiatan ekstrakurikuler sesuai 
dengan minat, bakat dan hobi masing – masing  yang  
dimiliki”.  Kegiatan  ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 
Mantingan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi siswa yang mempunyai bakat yang 
tersalurkan melalui ekstrakulikuler 
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Ekstrakulikuler adalah bagian penting yang perlu di peroleh  
siswa dalam mengembangkan minat dan bakat, ada beberapa 
eksta di SMP Negeri 1 Mantingan, Berkaitan dengan perencan 
ekstrakulikuler, pada hari sabtu 13 Februari 2018 pukul 13:00 
WIB peneliti menemui salah satu siswa azizah juhi umli ardia 
antoro kelas 8 D di hol depan masjid SMP Negeri 1 Mantingan 
dan peneliti menyakan kepada siswa, disekolah ini bagaiman 
perencanaan ekstra mbak aziz....? dari siswa mendapatkan 
informasi tentang perencanaan ekstrakurikuler di SMP Negeri 
1 Mantingan. 
Dari siswa tersebut mengungkapkan bahwa: 
 “Ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mantingan ini kami 
siswa siswi diberikan angket oleh pembina dan disuruh 
menentukan  jenis ekstrakurikuler yang akan di ikuti sesuai 
dengan minat dan bakat yang ada pada siswa siswi di SMP 
ini, kemudian disuruh untuk mengikuti arahan pembina 
masing-masing “Begitu pak yang saya tau, pokoe katanya 
pembina agar bakat tersalurkan” 
 
 
Setelah para siswa menetukan pilihan ekstrakurikuler 
yang di minati kemudian di petakan dan di berikan penjelasan 
oleh wakil kepala bagian kesiswaan mengenai guru 
pembimbing, tempat pelaksanaan ekstrakurikuler dan jadual 
yang sudah di tentukan oleh sekolah dan selanjutnya dari 
hasil klasifikasi pilihan para siswa yang berkaitan dengan 
ekstrakurikuler tadi dibawa ke rapat dewan guru untuk di 
tindaklanjuti agar perencanaan tersebut berjalan dengan baik 
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sesuai dengan sasaran dan target yang di inginkan oleh 
sekolah. 
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler yang diterapkan 
di Sekolah Menengah  Pertama  Negeri 1 Mantingan disusun  
setiap awal  tahun pelajaran baru pada saat pembagian tugas 
kerja. Perencanaan tersebut disusun sesuai dengan kalender 
akademik dan progam tahunan sekolah yang keseluruhannya 
di tuangkan dalam surat keputusan (SK) kepala sekolah 
tentang pembagian tugas bagi guru dan karyawan. 
  
2) Organising (Pengorganisasian) 
Pada hari Selasa tanggal 8 Februari 2018 peneliti 
dalam wawancara bertanya kepada kepala sekolah sebagai 
penanggung jawab ekstrakurikuler berkaitan dengan 
organising (pengorganisasian), pada kesempatan itu kepala 
sekolah menjelaskan bagaimana pengorganisasian 
ekstrakurikuler yang ada di SMP Negeri 1 Mantingan Tahun 
pelajaran 2017 / 2018.  Seterusnya kepala sekolah 
menjelaskan bagaimana pengorganisasian ekstrakurikuler 
yang ada di sekolah ini dengan menjelaskan.  
 
“pertama kali berkaitan dengan job description atau 
pembagian tugas bagi guru yang mempunyai kompetensi di 
bidangnya masing-masing sesuai dengan jenis ekstra 
kurikuler yang di selenggarakan oleh sekolah tersebut. 
Sehingga Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan ini di awali 
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dengan pembagian tugas oleh kepala sekolah SMP Negeri 1 
Mantingan pada rapat kerja tahunan yang di ikuti  oleh seluruh 
guru dan karyawan, sebagai koordinator dalam 
pengorganisasian dipercayakan oleh kepala sekolah kepada 
wakil kepala sekolah bagian kesiswaan” 
 
Setelah itu kepala sekolah menjelaskan kepada peneliti 
mengenai guru pembimbing ekstrakurikuler masing masing 
yang bisa peneliti jelaskan sebagai berikut 
1) Pembimbing estrakurikuler tahfidz Juz „Amma dan seni 
baca AL-Qur‟an di percayakan kepada Ibu Kurnia Budi 
Utami,M.Pd.i 
2) Ekstrakurikuler Pramuka di percayakan kepada Guru 
pembimbing ibu sri kuswati,S.Pd 
3) Ekstrakurikuler Bola Volly di percayakan kepada Guru 
pembimbing Haryanto,S.Pd 
4) Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) di 
percayakan kepada Guru pembimbing ibu Nihayatul 
Khasanah ,S.Pd 
 
 
Berbicara masalah perganisasian, tidak luput peran serta guru 
yang akan mengampu dalam proses kerjasama maka Pada hari 
Selasa tanggal 9 Februari 2018 peneliti dalam wawancara 
bertanya kepada guru sebagai bagian dari pola kerjasama yang 
di lasanakan oleh sekolah dalam bidang ekstrakurikuler 
berkaitan dengan organising (pengorganisasian), Bapak 
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suwandi memberikan penjelasan kepada peneliti sebagai 
berikut 
 
“Perlu kami jelaskan pak marno bahwa untuk mengawali 
pengorganisasian ini bisa dilihat dari pembagian tugas bagi 
guru yang mempunyai kompetensi di bidangnya masing-
masing sesuai dengan jenis ekstra kurikuler yang di 
selenggarakan oleh sekolah tersebut. Sehingga 
Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan ini di awali dengan 
pembagian tugas oleh kepala sekolah SMP Negeri 1 
Mantingan pada rapat kerja tahunan yang di ikuti  oleh seluruh 
guru dan karyawan” 
 
 
Proses kerjasama harus dibangun sesuai dengan tupoksi 
masing-masing, maka dalam hal ini betapa penting seorang 
pembina ekstrakulikuler dalam mengembakan bakat dan minat 
peserta didik oleh karana itu pada bulan februari peneliti 
bertemu dengan pembina ekstrakulikuler dan menanyakan 
tentang bagaimana pola kerjasama dibidang ekstrakulikuler di 
sekolah ini, dari sini dapat diperoleh informasi melalui 
wawancara dengan ibu kurnia budi utami sebagai salah satu 
pembina ekstrakulikuler di SMP N 1 Mantingan dengan 
penjelasan sebagai berikut.  
 
“Bahwa untuk mengawali pengorganisasian ini bisa dilihat 
dari pembagian tugas bagi guru yang mempunyai kompetensi 
di bidangnya masing-masing sesuai dengan jenis ekstra 
kurikuler yang di selenggarakan oleh sekolah tersebut. 
Sehingga Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan ini di awali 
dengan pembagian tugas oleh kepala sekolah SMP Negeri 1 
Mantingan pada rapat kerja tahunan yang di ikuti  oleh seluruh 
guru dan karyawan, kemudian ditentukan pembina dari 
masing-masing ekstrakulikuler sesuai dengan kopetensi guru” 
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Dalam rangka membangun kerjasama secara efisien dan efetif 
diperlukan banyak pihak yang berkepentingan, termasuk siswa 
yang merupakan bagian penting dari  Proses kerjasama 
dibidang ekstrakulikuler di sekolah ini, dari sini dapat 
diperoleh informasi melalui wawancara dengan siswa sebagai 
salah satu peserta ekstrakulikuler di SMP N 1 Mantingan 
dengan penjelasan sebagai berikut.  
 
“Sepengetauan saya pak, dalam kerjasama ada guru pembina, 
ustadzah dari UNIDA yang mengajarkan tafidz juz amma dan 
guru pembina yang lain sesuai dengan jadwal yang ada pak” 
 
 
pada waktu itu juga peneliti mendapatkan data-data guru 
dan karyawan dan jenis ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 
Mantingan. Yang tidak kalah pentingnya peneliti mendapat 
informasi bahwa SMP N 1 Mantingan bekerjasama dengan 
Universitas Darussalam (UNIDA) Gontor Putri di Sambirejo, 
Mantingan, Ngawi Jawa Timur yang dalam hal ini 
bekerjasama di bidang ekstrakurikuler tahfidz al –Qur‟an (Juz 
„Amma) dan seni baca AL-Qur‟an yang merupakan program 
ekstra ungulan di SMP Negeri 1 Mantingan.  
 
3) Actuating (Pelaksanaan) 
Pada waktu yang sama peneliti dalam wawancara 
meminta kepada kepala kesiswaan selaku 
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penanggungjawab kegiatan ekstrakurikuler tentang 
bagaimana bentuk kegiatan dalam Pelaksanaan kegiatan  
ekatrakurikuler di  Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Mantingan. 
Adapun pelaksanaan ekstrakurikuler di SMP 
Negeri 1 Mantingan tertuang di dalam jadwal sebagai 
berikut: 
 
Tabel : 6 
Jadwal Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
No Hari Waktu Kegiatan Ekstrakurikuler 
1. Senin 12.00-13.30 
Ekstra Kurikuler Tahfidz Juz „Ama dan 
seni Baca Al-Qur‟an 
2. Selasa 14.00-17.00 Ekstra Kurikuler Bola Voly 
3. Rabu 13.00-16.30 Ekstra Kurikuler Palang Merah remaja 
4. Kamis 12.00-13.30 
Ekstra Kurikuler Tahfidz Juz „Ama dan 
seni Baca Al-Qur‟an 
5. Jum‟at - - 
6. Sabtu 13.00-16.30 Ekstra Kurikuler Pramuka 
Sumber : SK Pembagian Tugas SMP N 1 Mantingan Tahun 2018 
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah menyebutkan 
bahwa: 
“Ekstrakurikuler tahfida Juz „Amma di lakukan oleh guru 
agama yang bekerjasama dengan Universitas Darussalam 
Gontor Putri yang ada di Sambirejo Mantingan Ngawi jawa 
Timur. 
Tertuangkan dalam MOU (Perjanjian kerjasama) antara 
kepala Sekolah SMP Negeri 1 Mantingan dan Rektor 
Universitas Darussalam Gontor Putri, Kemudian di 
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laksanakan sesuai dengan jadwal yang telah di tentikan 
yaitu pada hari senin pukul 12.30 WIB sampai 13.30 WIB 
dan hari kamis pada jam yang sama di hari hari efektif. 
Ekstrakurikuler bola volly di lakukan oleh guru olahraga 
pada setiap hari selasa pukul 14.00 sampai 15.00 WIB di 
lapangan bola volly dan pada saat-saat tertentu juga 
melaksanakan pertandingan persahabatan dengan sekolah 
SMP di wilayah ngawi barat . 
Ekstrakurikuler Pramuka dilakukan oleh guru pembimbing 
pramuka yang di dampingi oleh guru guru senior setiap hari 
sabtu pada pukul 13.00 WIB sampai 16.30 WIB di lapangan 
SMP Negeri 1 Mantingan, dan pada saat-saat tertentu 
latihan pramuka di laksanakan di alam bebas serta juga di 
area pelatihan Puskesmas Mantingan. 
Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) dilakukan 
oleh guru pembimbing yaitu Ibu Nihayatul Khasanah,S.Pd  
pada setiap hari rabu pada pukul 13.00 WIB sampai dengan 
16.30 WIB di area tempat latihan Puskesmas Sambirejo 
Mantingan Ngawi.” 
 
Pelaksanaan adalah sub penting dari managemen 
ekstrakurikuler dimana didalamnya terdapat bagian-bagian 
yang menompang jalannya pelaksanaan program 
ekstrakurikuler sehingga peneliti melakukan wawancara 
dengan salah satu guru di SMPN 1 Mantingan. Adapun 
hasil wawancara peneliti dengan guru dapat dikutip seperti 
di bawah ini : 
“Begini pak, ada beberapa ekstra di SMP ini yang 
dilaksanakan dengan pola sebagai berikut, ekstrakurikuler 
tahfida Juz „Amma di lakukan oleh guru agama yang 
bekerjasama dengan Universitas Darussalam Gontor Putri 
yang ada di Sambirejo Mantingan Ngawi jawa Timu. 
Ekstrakurikuler bola volly di lakukan oleh guru 
olahraga.Ekstrakurikuler Pramuka dilakukan oleh guru 
pembimbing pramuka yang di dampingi oleh guru guru 
senior.Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) 
dilakukan oleh guru pembimbing.” 
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Selain itu peran pembina ektrakurikuler sangat 
menentukan bagaimana pelaksanaan bisa berjalan dengan 
baik, karena dari pembinalah ilmu-ilmu yang berkaitan 
dengan bidang masing-masing bisa tersalurkan kepada 
siswa-siswi disebuah sekolah, bahwa penting artinya 
peneliti mengadakan wawancara dengan pembina ekstra, 
pada saat bertemu dengan salah satu pembina ekstra yaitu 
Ibu Kurnia Budi Utami, beliau menjelaskan tentang 
pelaksanaan ektrakurikuler yang ada di SMPN 1 Mantingan 
dalam sebuah penjelasan : 
 
“Ekstrakurikuler tahfida Juz „Amma di lakukan oleh 
guru agama yaitu saya sendiri dibantu dengan guru agama 
yang lain dan bekerjasama dengan Universitas Darussalam 
Gontor Putri yang ada di Sambirejo Mantingan Ngawi jawa 
Timur. Ekstrakurikuler bola volly di bina oleh guru 
olahraga Bapak Harianto, S.Pd. Ekstrakurikuler Pramuka 
dibina oleh Ibu Sri Kuswati, S.Pd dan oleh guru guru senior. 
Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) dilakukan 
oleh guru pembimbing yaitu Ibu Nihayatul Khasanah,S.Pd.” 
 
Pada saat yang berbeda peneliti melakukan wawancara 
dengan seorang siswi yang bernama Azizah sebagai salah 
satu peserta ektrakurikuler pramuka, dari hasil wawancara 
bisa dijelaskan setelah peneliti menanyakan bagaiman 
pelaksanaan ekstra yang ada di SMP ini : 
“Maaf pak, saya tidak tahu secara detail, yang saya tahu di 
SMP ini ada ekstrakurikuler tahfida Juz „Amma yang 
dilaksanakan hari Senin dan kamis, Ekstrakurikuler bola 
volly hari Selasa Ekstrakurikuler Pramuka hari Sabtu 
Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) hari Rabu 
untuk masalah jam saya kurang tahu, pak” 
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Dari teknis pelaksanaan di atas peneliti 
mendapatkan data-data secara autentik yang bersumber dari 
wawancara dengan kepala sekolah, Guru, Pembina dan 
Murid bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 
Mantingan berjalan dengan normal sesuai dengan 
kemampuan yang tersedia mulai dari Guru, Murid, Sarana 
dan Prasarana yang ada di sekolah tersebut. 
 
4) Controlling (Pengawasan) 
Pada saat wawancara peneliti mendapatkan 
penjelasan berkaitan dengan sistem pengawasan kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mantingan yang di 
sampaikan oleh kepala sekolah, dalam penyampaian beliau: 
“Pengawasan  pelaksanaan  kegiatan  ekstrakurikuler  
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan 
dilakukan oleh Kepala Sekolah dengan cara penjadwalan 
guru piket yang mengawasi jalannya kegiatan 
ekstrakurikuler. Pengawasan dilakukan disetiap kegiatan 
ekstrakurikuler oleh guru piket sesuai dengan jadwal.” 
 
Pengawasan adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan 
dengan proses managemen itu sendiri karena tanpa 
pengawasan sebuah managemen akan rapuh dan sistem 
pengawasan di sekolah tentunya melibatkan guru-guru 
yang ada didalamnya. Pada saat bertemu dengan salah satu 
guru peneliti mendapatkan penjelasan bagaimana sistem 
kontrol yang ada di SMPN 1 Mantingan yang berkaitan 
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dengan ekstrakurikuler, berikut adalah hasil kutipan 
wawancara dengan guru. 
“Pengawasan  pelaksanaan  kegiatan  ekstrakurikuler  
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan 
dilakukan cara penjadwalan guru piket yang mengawasi 
jalannya kegiatan ekstrakurikuler. Pengawasan dilakukan 
disetiap kegiatan ekstrakurikuler oleh guru piket sesuai 
dengan jadwal.” 
 
Sistem pengawasan harus dibangun secara 
komperhensif / menyeluruh sehingga semua pihak harus 
dilibatkan tidak terkecuali dalam hal ini adalah pembina 
ektrakurikuler, maka pada saat peneliti menanyakan 
bagaimana bentuk pengawasan pada ekstra yang ada di 
SMP ini  
 
“Begini Bapak, bahwa pola Pengawasan  pelaksanaan  
kegiatan  ekstrakurikuler  di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Mantingan dilakukan oleh guru piket yang 
dilakukan disetiap kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan 
jadwal yang sudah ditentukan dalam rapat pembagian 
tugas.” 
 
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam 
pengawasan selain dari apa yang telah kita di atas 
dipandang perlu untuk melakukan wawancara dengan 
siswa-siswi yang ada di SMPN 1 Mantingan guna 
mendapatkan hasil pengawasan sesuai dengan target yang 
diinginkan, pada saat itu peneliti mewancarai salah satu 
murid SMP yang bernama azizah berkaitan dengan kontrol 
yang ada di sekolah ini. Peneliti menanyakan bagaimana 
cara pengawasan ekstra di sekolah ini. 
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“yang saya tahu pak, Pengawasan  pelaksanaan  
kegiatan  ekstrakurikuler  di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Mantingan guru piket yang selalu mengabsen pada 
saat kegiatan.” 
 
 
Dari temuan di atas didapatkan adanya sinkronisasi 
penjelasan antara stike horder yang ada di SMP iniyang 
sesuai dengan teori triangulasi sumber yang ada di BAB III 
dalam tesis ini. 
 
Berikut ini adalah jadwal pengawasan ekstrakurikuler 
yang ada di SMP Negeri 1 Mantingan sebagai penunjang 
kelengkapan data pengawasan. 
 
Tabel : 7 
Jadwal Pengawasan Ekstrakurikuler 
No Hari 
Jenis 
Ekstrakurikuler 
Petugas Piket 
1 Senin  Tahfidz Juz „Amma 
dan seni baca Al-
Qur‟an 
Wiwin Martining rum, S.Pd 
Supadmi,S.Pd 
Sri Suhartuti,S.Pd 
2 Selasa Bola Volly Dwi Suparji,S.Pd 
Husni,S.Pd 
Agus Robert,S.Pd 
3 Rabu Palang Merah Remaja 
(PMR) 
Toni Eko,S.Pd,M.Pd 
Yustina Partiati,S.Pd 
Lilik Ernawati,S.Pd 
4 Kamis Tahfidz Juz „Amma Suprapto,S.Ag 
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dan seni baca Al-
Qur‟an 
Muhammad Nurul,S.Pd 
Tjantik Karyani,S.Pd 
5 Jum‟at - - 
6 Sabtu Pramuka Suwardianto,S.Pd 
Nurul Anam E,S.Pd 
Sukresnawati 
(Sumber : SK Pembagian Tugas SMP N 1 Mantingan) 
 
Pengawas yang bertugas mengawasi proses kegiatan 
berjalannya kegiatan ekstrakurikuler serta mengabsen 
kehadiran para Pembina ekstrakurikuler  dan mengevaluasi 
kegiatan ekstrakurikuler sebagai masukan untuk kemajuan 
kegiatan ekstrakurikuler di tahun berikutnya. 
Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Guru yang 
bertugas mengawasi jalannya ekstrakurikuler yang ada di 
SMP N 1 Mantingan, pada dasarnya telah berjalan 
pengawasannya sesuai dengan tupoksi yang telah tertuang 
dalam jadwal yang telah terlaksana. Begitu pula wawancara 
yang dilakukan dengan para murid, pada saat itu peneliti 
mewancarai Azzizah  (kelas VIII D) pada hari selasa 
tanggal 20 Februari 2018 dan mendapatkan informasi 
mengenai bentuk pengawasan ekstrakurikuler yang ada di 
SMP N 1 Mantingan bahwa setiap kegiatan ekstrakurikuler 
ada guru, guru piket yang mengadakan absensi.  
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c. Daya Dukung Ekstrakurikuler  di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Mantingan Tahun Pelajaran 2017/2018 
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dapat di ketahui 
bahwa daya dukung yang ada di SMP Negeri 1 Mantingan ini 
sudah baik dan bisa bersinergi antara waktu pelaksanaan, guru 
pembimbing ,siswa siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
yang telah di rencanakan oleh pihak sekolah.  
Selain itu daya dukung dari pihak eksternal juga di pandang 
penting untuk kemajuan kegiatan ekstrakurikuler demi 
terwujudnya visi dan misi yang ada di SMP Negeri 1 Mantingan, 
terutama bidang agama yang saat ini dirasa kering di sekolah 
sekolah negeri sehingga menurut Ustadzah dari pondok modern 
gontor bahwa siswa siswi yang mengikuti ekstrakurikuler tahfidz 
dan seni baca Al-Qur‟an secara otomatis juga di tanamkan akidah 
islam dalam pelaksanaan ekstrakurikuler tersebut ,dalam hal ini 
peneliti mendapatkan informasi dari bapak kepala Sekolah Yaitu 
Bapak Gunawan Wisana ,S.Pd,M.Si, beliau menyatakan bahwa 
program ekstra tersebut menjadi branding sekolah sekaligus 
sebagai daya dukung untuk marketing sekolah yang tentunya tidak 
menafikan ekstrakurikuler yang lain. 
Hal tersebut sesuai dengan peryataan yang dikemukakan oleh 
Hasbullah (2006:60-61) mengenai syarat-syarat sekolah yang 
diaggap mempunyai daya tarik, daya saing, dan daya tahan. Dalam 
“proses pendidikan” yang bermutu inilah terlibat berbagai input, 
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seperti bahan ajar (kognitif, efektif atau psikomotorik), metode 
bervariasi sesuai dengan kemampuan guru, sarana sekolah 
didukung dengan administrasi dan prasarana dan sumber daya 
lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.  
Manajemen sekolah dan manajemen kelas berfungsi 
mengsingkronkan berbagai input tersebut atau mensinergikan 
semua komponen dalam interaksi (proses) belajar baik antar guru, 
siswa dan sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas, baik 
konteks kurikuler maupun ekstrakurikuler, baik dalam lingkup 
substansi yang akademis maupun yang non-akademis dalam 
suasana yang mendukung proses pembelajaran. 
Konsep kualitas inilah yang menghantarkan masyarakat pada 
pemahaman yang berbeda dalam menilai sekolah. Sebagian 
masyarakat berpendapat bahwa sekolah yang berprestasi atau 
berkualitas adalah sekolah yang mampu menghasilkan lulusan 
yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Artinya, bila 
konsumennya dunia industri, maka sekolah yang berprestasi adalah 
sekolah mampu menghasilkan lulusan yang terpakai di dunia 
industri. Dalam hal ini, dituntut adanya kesesuaian antara kualitas 
lulusan sekolah dengan kualifikasi yang dibutuhkan dalam 
lapangan kerja. Suatu hal yang tidak boleh dilupakan adalah bahwa 
kualitas yang melekat pada suatu produk sekolah sangat terkait 
dengan kualitas proses yang berlangsung di sekolah tersebut. 
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Seorang kepala sekolah, para guru, dan tenaga fungsional 
lainnya, menyadari bahwa titik pusat tujuan sekolah adalah 
menyediakan program pendidikan yang direncanakan untuk 
memenuhi kebutuhan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan, 
pribadi dan kebutuhan kemasyarakatan serta kepentingan individu 
para siswa. Para siswa merupakan klien utama yang harus dilayani, 
oleh sebab itu sebab itu para siswa harus dilibatkan secara aktif dan 
tepat, tidak hanya dalam proses belajar mengajar, melainkan juga 
di dalam kegiatan sekolah. 
Ada tiga hal pokok yang perlu diperhatikan oleh para kepala 
sekolah seperti pendapat Wahjosumido (2007: 239) bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler bertujuan: (a) Untuk memperdalam dan 
memperluas pengetahuan siswa, pengetahuan siswa yang berkaitan 
dengan mata pelajaran-mata pelajaran sesuai dengan krikuer yang 
ada. (b) Untuk melengkapi upaya pembinaan, pemantapan dan 
pembentukan nilai-nilai kepribadian siswa,. Kegiatan yang 
berkaitan dengan semacam usaha memprtebal ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, latihan kepemimpninan dan sebagainya. 
(c) Untuk membina dan meningkatkan bakat, minat dan 
keterampilan. Kegiaan ini untuk memacu ke arah kemampuan 
mandiri, percaya diri dan kreatif. 
 
Untuk daya pendukung dari keseluruhan ekstra 
kurikuler cukup memadai dan sudah layak karena seluruh 
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fasilitas yang di gunalan baik ruangan , alat,  bahan sereta 
materi yang di gunakan sudah standar dan di dukung oleh 
guru-guru dan pembimbing yang berkompeten dan 
profesional di bidangnya, selain lokasi sekolah yang 
strategis karena dekat dengan Pondok Modern Gontor Putri 
yang ada di Sambirejo Mantingan Ngawi Jawa Timur.  
Selain juga didukung dengan sangat dekatnya dengan 
Puskesmas Sambirejo ,Mantingan, Ngawi, Jawa Timur 
yang di dalamnya terdapat lokasi latihan pramuka Saka 
Bhakti Husada. 
 
B. Pembahasan  
 
1. Jenis-Jenis Ekstrakurikuler 
 
a. Ekstra Kurikuler Tahfidz Juz „Amma dan seni baca Al-Qur‟an ini 
dapat di jelaskan oleh peneliti bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut sudah berjalan dengan baik dan telah berjalan sesuai 
dengan prosedur yang di tetapkan oleh sekolah namun peneliti 
menemukan dalam observasi adanya waktu –waktu yang belum 
ada sinkronisasi dengan mitra pendamping yaitu Universitas 
Darussalam (UNIDA) Gontor di Ssambirejo Mantingan Ngawi. 
Karena sebagian besar ustadzah pendamping dari UNIDA adalah 
aktif juga menjadi mahasiswa di kampus tersebut dari berbagai 
semester awal sampai akhir.  
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b. Ekstra Kurikuler Bola Volly ini dapat di jelaskah bahwa sudah 
berjalan sesuai dengan yang di harapkan . terbukti setiap ada 
perlombaan selalu mendapatkan juara baik juara 1 sampai juara 3 
namun demikian peneliti menemukan hal-hal yang perlu di 
perbaiki untuk kepentingan kedepan demi kebaikan SMP Negeri 
1 Mantingan dalam hal konsistensi pelaksanaan jadwal yangtelah 
di tetapkan oleh sekolah. 
 
c. Ekstra Kurikuler Palang merah Remaja di SMP Negeri 1 
Mantingan ini berjalan dengan rencana yang telah di tentukan 
oleh sekolah ,sehingga peneliti meyimpulkan kegiatan ekstra ini 
lebih konsisten di banding ekstra bola volly di atas. Terbukti pada 
saat peneliti observasi pada hari sabtu tanggal 24 Februari 2018  
mendapatkan sumber informasi yang sangat akurat dari 
pembimbing ekstrakurikler tersebut. Namun demikian peneliti 
menemukan hal-hal yang perlu di perbaiki dalam hal 
keterlambatan siswa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut. 
 
d. Ekstrakurikuler Pramuka ini dapat di jelaskan bahwa 
ekstrakurikuler tersebut menjadi sesuatu hal yang sangat penting 
untuk di laksanakan oleh pihak yang terkait yaitu guru 
pembimbing , anak didik sebagai wahana untuk mewujudkan 
program pemerintah yang sering kita dengarkan yaitu 
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“REVOLUSI MENTAL” maupun bela negara, maka peneliti 
mendapatkan informasi dari pembimbing yang menyampaikan 
tentang ekstrakurikuler pramuka di wajibkan bagi semua suswa 
siswi di SMP Negeri 1 Mantingan. 
 
 
2. Manajemen Ekstrakurikuler 
 
Berdasarkan sub bab di atas telah dideskripsikan sejumlah data 
yang berhubungan dengan pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan yang berkaitan 
dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 
yang telah diterapkan di sekolah tersebut. Dari sejumlah data yang 
diperoleh peneliti perlu adanya pembahasan agar data yeng ditemukan 
dapat dipertanggungjwabkan kebenarannya. 
a. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Mantingan dilaksanakan dengan baik. Para 
pembina ekstrakurikuler  menyusun  materi  yang  akan  
disampaikan  kepada  para siswa sesuai dengan bidangnya 
masing – masing. Namun oleh para pembina dalam 
menyiapkan perencanaan materi yang akan disampaikan 
kepada para siswa tidak disusun secara tertulis. 
Berdasarkan temuan di lapangan memperlihatkan bahwa 
para pembina ekstrakurikuler  tidak  menyusun  perencanaan  
materi  yang  akan disampaikan  kepada  para  siswa.  Para  
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pembina  dalam  menyampaikan materi kepada para siswa 
hanya mengandalkan pada penguasaan materi dan 
pengalaman. 
Masalah  yang  berkaitan  dengan  hal  tersebut  harus  
segera  diatasi, dengan cara para pembina ekstrakurikuler harus 
menyusun perencanaan materi yang akan disampaikan kepada 
para siswa. Dan dalam hal ini SMP Negeri 1 Mantingan 
bekerjasama dengan Universitas Darussalam Gontor (UNIDA) 
untuk bekerjasama dalam perencanaan program ekstra 
kurikuler Tahfidz Juz „Amma dan Seni Baca Al-Qur‟an agar 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal karena di dukung 
sumber daya manusia (SDM) yang profesional. 
 
b. Pengorganisasian Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan telah dilaksanakan 
dengan baik oleh kepala sekolah. Yaitu dengan pembagian 
tugas untuk pembimbingan ekstrakurikuler yang telah 
disesuaikan dengan bidang dan keahliannya masing – masing , 
termasuk membuat perjanjian kerjasama program ekstra tahfidz 
Juz‟Amma dan seni baca AL-Qur‟an dengan Universitas 
Darussalam Gontor (UNIDA). 
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Pengorganisasian tersebut  dilaksanakan  dengan  tujuan  
agar kegiatan ekstrakurikuler terbut dapat berjalan secara 
maksimal dan tercapai tujuan yang maksimal pula. 
c. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Mantingan   berjalan disetiap harinya setelah 
selesai kegiatan belajar mengajar.   Kegiatan berjalan sesuai 
dengan jadwal yang telah disusun oleh kepala sekolah dan sie 
kesiswaan. 
d. Pengawasan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pengawasan  kegiatan  ekstrakurikuler di  Sekolah 
Menengah  Pertama Negeri 1 Mantingan dengan cara 
penjadwalan guru piket. Guru piket bertugas mengawasi 
berjalannya kegiatan ekstrakurikuler dari awal hingga akhir. 
Adanya presensi kehadiran para pembimbing ekstrakurikuler 
berfungsi untuk mengontrol kehadiran para pembimbing. 
Pengawasan dieselenggarakan guna mengetahui 
berjalannya kegiatan ekstrakurikuler   dan   untuk   mengetahui   
tingkat  keberhasilan   dalam mencapai pertasi yang diinginkan. 
  
 
3. Daya Dukung 
Dari hasil temuan diatas dapat di ketahui bahwa daya dukung 
yang ada di SMP Negeri 1 Mantingan ini sudah baik dan bisa 
bersinergi antara waktu pelaksanaan, guru pembimbing ,siswa 
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siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang telah di 
rencanakan oleh pihak sekolah.  
Selain itu daya dukung dari pihak eksternal juga di pandang 
penting untuk kemajuan kegiatan ekstrakurikuler demi 
terwujudnya visi dan misi yang ada di SMP Negeri 1 Mantingan, 
terutama bidang agama yang saat ini dirasa kering di sekolah 
sekolah negeri sehingga menurut Ustadzah dari pondok modern 
gontor bahwa siswa siswi yang mengikuti ekstrakurikuler tahfidz 
dan seni baca Al-Qur‟an secara otomatis juga di tanamkan akidah 
islam dalam pelaksanaan ekstrakurikuler tersebut ,dalam hal ini 
peneliti mendapatkan informasi dari bapak kepala Sekolah Yaitu 
Bapak Gunawan Wisana ,S.Pd,M.Si, beliau menyatakan bahwa 
program ekstra tersebut menjadi branding sekolah sekaligus 
sebagai daya dukung untuk marketing sekolah yang tentunya tidak 
menafikan ekstrakurikuler yang lain. 
Hal tersebut sesuai dengan peryataan yang dikemukakan oleh 
Hasbullah (2006:60-61) mengenai syarat-syarat sekolah yang 
diaggap mempunyai daya tarik, daya saing, dan daya tahan. Dalam 
“proses pendidikan” yang bermutu inilah terlibat berbagai input, 
seperti bahan ajar (kognitif, efektif atau psikomotorik), metode 
bervariasi sesuai dengan kemampuan guru, sarana sekolah 
didukung dengan administrasi dan prasarana dan sumber daya 
lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.  
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Manajemen sekolah dan manajemen kelas berfungsi 
mengsingkronkan berbagai input tersebut atau mensinergikan 
semua komponen dalam interaksi (proses) belajar baik antar guru, 
siswa dan sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas, baik 
konteks kurikuler maupun ekstrakurikuler, baik dalam lingkup 
substansi yang akademis maupun yang non-akademis dalam 
suasana yang mendukung proses pembelajaran. 
Konsep kualitas inilah yang menghantarkan masyarakat pada 
pemahaman yang berbeda dalam menilai sekolah. Sebagian 
masyarakat berpendapat bahwa sekolah yang berprestasi atau 
berkualitas adalah sekolah yang mampu menghasilkan lulusan 
yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Artinya, bila 
konsumennya dunia industri, maka sekolah yang berprestasi adalah 
sekolah mampu menghasilkan lulusan yang terpakai di dunia 
industri. Dalam hal ini, dituntut adanya kesesuaian antara kualitas 
lulusan sekolah dengan kualifikasi yang dibutuhkan dalam 
lapangan kerja. Suatu hal yang tidak boleh dilupakan adalah bahwa 
kualitas yang melekat pada suatu produk sekolah sangat terkait 
dengan kualitas proses yang berlangsung di sekolah tersebut. 
Seorang kepala sekolah, para guru, dan tenaga fungsional 
lainnya, menyadari bahwa titik pusat tujuan sekolah adalah 
menyediakan program pendidikan yang direncanakan untuk 
memenuhi kebutuhan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan, 
pribadi dan kebutuhan kemasyarakatan serta kepentingan individu 
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para siswa. Para siswa merupakan klien utama yang harus dilayani, 
oleh sebab itu sebab itu para siswa harus dilibatkan secara aktif dan 
tepat, tidak hanya dalam proses belajar mengajar, melainkan juga 
di dalam kegiatan sekolah. 
Ada tiga hal pokok yang perlu diperhatikan oleh para kepala 
sekolah seperti pendapat Wahjosumido (2007: 239) bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler bertujuan: (a) Untuk memperdalam dan 
memperluas pengetahuan siswa, pengetahuan siswa yang berkaitan 
dengan mata pelajaran-mata pelajaran sesuai dengan krikuer yang 
ada. (b) Untuk melengkapi upaya pembinaan, pemantapan dan 
pembentukan nilai-nilai kepribadian siswa,. Kegiatan yang 
berkaitan dengan semacam usaha memprtebal ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, latihan kepemimpninan dan sebagainya. 
(c) Untuk membina dan meningkatkan bakat, minat dan 
keterampilan. Kegiaan ini untuk memacu ke arah kemampuan 
mandiri, percaya diri dan kreatif. 
 
4. Manajemen Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Mutu Sekolah 
Manajemen kesiswaan juga meliputi kewajiban kepala sekolah 
melaksanakan kegiatan esktrakurikuler untuk para peserta didik, sesuai 
dengan teori yang dikemukakan pada BAB II. Sebagai kegiatan 
pembelajaran dan pengajaran di luar kelas, ekstrakurikuler ini 
mempunyai fungsi dan tujuan tertentu. 
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Dengan adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
akan memberikan banyak manfaat tidak hanya terhadap siswa tetapi 
juga bagi efektivitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Begitu 
banyak fungsi dan makna kegiatan ekstrakurikuler dalam menunjang 
tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini akan terwujud, manakala 
pengelolaan kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakan sebaik-baiknya 
khususnya pengaturan siswa, peningkatan disiplin siswa dan semua 
petugas.  
Dengan berpedoman pada tujuan dan maksud kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah dapat ditetapkan prinsip-prinsip program 
ekstrakulikuler. Menurut Oteng Sutisna, dikutip Suryosubroto, prinsip 
program ekstrakulikuler salah satunya adalah kegiatan ektrakurikuler ini 
hendaknya dipandangan sebagai integral dari keseluruhan program 
pendidikan di sekolah, tidak sekadar tambahan atau sebagai kegiatan 
yang berdiri sendiri. 
Salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru ialah 
memberikan pelayanan kepada para peserta didik yang selaras dengan 
tujuan pembelajaran. Boleh dikatakan hampir semua kegiatan di 
sekolah pada akhirnya ditujukan untuk membantu siswa 
mengembangkan potensi dirinya. Upaya itu akan opimal jika siswa 
sendiri secara aktif berupaya mengembangkan diri, sesuai dengan 
program-program yang dilakukan oleh sekolah. Oleh karena itu, sangat 
penting untuk menciptakan kondisi agar siswa dapat mengembangkan 
potensi secara optimal. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah mengumpulkan dan menganalisis data dapat ditarik 
kesimpulan: 
1. Manajemen ekstrakurikuler di  Sekolah Menengah  Pertama Negeri 
1 Mantingan tahun 2017 / 2018 sudah dilaksanakan dengan 
kemampuan yang maksimal, mulai dari pelaksanaan mencangkup 
manajemen pelaksanaan  ekstrakurikuler di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Mantingan Tahun 2017 / 2018 pelaksanaannya 
dimulai dengan memberikan angket kepada siswa dan siswi untuk 
menentukan jenis kegiatan ekstrakurikeler yang akan dikuti, 
pengorganisasian dilakukan dengan cara job discription bagi guru 
yang mempunyai kompetensi dibidangnya, pelaksanaan dilakukan 
oleh para guru ekstrakurikuler sesuai job discription yang 
dituangkan dalam jadwal, dan pengawasan dilakukan dengan cara 
penjadwalan guru piket dan adanya presensi kehadiran guru 
pembimbing.  
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2. Kegiatan ekstrakurikuler meliputi Tahfidz Jua ‘Amma dan seni baca 
Al-Qur’an, Bola Voly, Pramuka dan Palang Merah Remaja (PMR) 
yang di laksanakan sesuai dengan jadwal yang telah di tetapkan dan 
di dampingi oleh guru pembimbing ekstrakurikuler sesuai dengan 
job description yang ada di dalam pembagian tugas sesuai dengan 
Surat Keputusan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Mantingan 
 
3. Adanya daya dukung yang memadai, yaitu dukungan motivasi dari 
kepala sekolah,  guru,  dan  para  pembina  yang  ahli  dibidangnya,  
serta adanya sarana dan prasarana yang baik, sedangkan 
hambatannya adalah materi kegiatan ekstrakurikuler belum tersusun 
dengan rapi, urut, dan tertulis, karena para pembina dalam 
menyampaikan materi ekstrakurikuler kepada para sisiwa hanya 
mengandalkan pada penguasaan materi dan pengalaman saja. 
Manajemen ekstrakurikuler yang dilaksanakan dengan  baik  
akan memberikan kontribusi untuk meningkatkan prestasi sekolah 
dibidang non akademik. 
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B. Implikasi 
Penyajian dari berbagai teori tentang manajemen yang dipadukan 
dengan temuan–temuan di lapangan   dalam penelitian akan memberikan 
dampak yang positif terhadap pelaksanaan manajemen ekstrakurikuler di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan. Sehingga kegiatan 
ekstrakurikuler dapat  dilaksanakan  dengan  biak  sesuai  dengan  
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 
Dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan 
lancar, rapi, tepat, efektif sesuai dengan arah dan tujuan yang jelas. 
 
C. Saran 
1. Bagi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan 
a. Mengembangkan terus manajemen ektrakurikuler 
b. Prestasi ektrakurikuler terus ditingkatkan 
c. Perlu adanya pengarahan terhadap siswa yang berprestasi 
dibidang non akademik setelah lulus 
2. Bagi pembimbing ekstrakurikuler 
a. Lebih giat lagi dalam pembimbingan supaya lebih berprestasi 
b. Perlu adanya perencanaan materi secara urut dan tertulis   yang 
akan disampaikan. 
3. Bagi para siswa. 
a. Kembangkan minat, bakat dan hobimu melalui   ekstrakurikuler 
yang ada di SMP Negeri 1 Mantingan. 
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b. Gunakan   waktu   sebaik    –   baiknya   untuk    mengikuti   
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Mantingan. 
4. Bagi Pascasarjana IAIN Surakarta 
a. Meningkatkan mutu manajemen 
b. Meningkatkan manajemen pendidikan  
Demikian penulisan tesis ini, tentunya masih jauh dari sempurna, maka 
saran dan kritik untuk  kesempurnaan tulisan ini sangat penulis  harapkan. 
Semoga bermanfaat bagi penulis secara pribadi dan bagi para pembaca pada 
umumnya. Amiin. 
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Lampiran 1 
 
PANDUAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
1. Apakah Bapak menyusun visi dan misi sekolah ? 
2. Apakah Bapak menyusun program kerja sekolah ? 
3. Dalam menyusun program kerja sekolah adakah tujuannya ? 
4. Bagaimana penyusunan struktur organisasi yang Bapak lakukan ? 
5. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler diSekolah yang Bapak pimpin ini ? 
6. Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
7. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
8. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
9. Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 
10. Bagaimana prestasi non akademik di sekolah ini ? 
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Lampiran 2 
 
PANDUAN WAWANCARA DENGAN WAKA BAGIAN KURIKULUM 
1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah ini ? 
2. Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
3. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
4. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
5. Menurut Bapak apa kelebihan ekstrakurikuler di sekolah ini dibandingkan 
dengan sekolah yang lain ? 
6. Kelebihan  apa  saja  yang  dimiliki  oleh  anak  yang  mengikuti  kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
7. Menurut Bapak / Ibu kegiatan ekstrakurikuler apa yang paling diminati 
oleh siswa ? 
8. Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 
9. Bagaimana prestasi non akademik (ekstrakurikuler) di sekolah ini ? 
10. Penghargaan apa yang sekolah berikan terhadap siswa yang berprestasi di 
bidang non akademik ? 
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Lampiran 3 
 
PANDUAN WAWANCARA DENGAN  
PEMBIMBING EKSTRAKURIKULER 
 
1. Di   SMP      Negeri   1 Mantingan   ini   Bap ak  / Ibu   sebagai   
pembimbing ekstrakurikuler apa ? 
2. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
3. Apa kendala yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler yang Bap ak  / Ibu 
ampu ? 
4. Berapa lama Ibu menjadi pembimbing ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
5. Berapa kali pertemuan disetiap minggunya ? 
6. Berapa  siswa  yang  mengikuti  kegiatan  ekstrakurukuler  yang  
Bap ak  / Ibu bimbing ? 
7. Prestasi apa yang pernah di raih ? 
8. Bagaimana usaha Bapak  / Ibu untuk meraih prestasi tersebut ! 
9. Bagaimana perhatian sekolah dalam hal ini kepala sekolah terhadap anak 
yang berprestasi pada ektrakurikuler yang Bapak  / Ibu bimbing ? 
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Lampiran 4 
 
PANDUAN WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
1. Mengapa kamu sekolah di SMP Negeri 1 Mantingan ! 
2. Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini ! 
3. Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
4. Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
5. Tahun berapa ? 
6. Ditingkat apa ? 
7. Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
8. Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar sekolah ?
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Lampiran 5 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
Informan         : Gunawan Wibisana,S.Pd,M.Si 
Jabatan           : Kepala Sekolah SMP  Negeri 1 Mantingan 
Hari Tanggal  : 08 Februari 2018 
Waktu             : 09.30 WIB 
Tempat           : Ruang Kepala Sekolah 
 
Peneliti         : Apakah visi dan misi sekolah ? 
Informan    “Terwujudnya sekolah berkualitas formal mandiri yang menghasilkan 
lulusan yang Terpuji dalam Perilaku dan Prima dalam Prestasi, yang memiliki 
sikap dan wawasan keimanan, ketakwaan, dan budi pekerti yang tinggi, 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, menjunjung tinggi wawasan 
keunggulan dan hak asasi manusia, serta berpengertian dan berwawasan global.” 
Dengan indikatornya adalah : 
1. Menghasilkan  siswa  yang  lebih  berdisiplin  menaati  tata tertib sekolah. 
2. Menghasilkan  siswa  yang  taat  beragama  dan  mampu menjalankan 
kewajiban agamanya dengan baik. 
3. Memiliki  kelompok  tim  Pramuka  handal  yang  berprestasi  di pentas 
tingkat kota Ngawi.  
4. Memiliki tim Bola Volly yang berprestasi di tingkat kota Ngawi. 
5. Memiliki tim Atletik yang berprestasi di tingkat kota Ngawi. 
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6. Meningkatnya peringkat sekolah dalam hasil ujian akhir. 
7. Memperoleh nilai rata-rata ujian akhir 6,50. Misi Sekolah 
8. Menciptakan  kondisi  sekolah  yang dapat  menumbuhkan sikap disiplin   
dan   santun   dalam   pergaulan   melalui melalui pelaksanaan tata tertib 
sekolah dengan lebih nyata. 
 
Peneliti : Dalam menyusun program kerja sekolah adakah tujuannya ? 
Informan : Program  kerja  sekolah  yang  kami  susun  mempunyai  tujuan 
yaitu: 
1. Memberikan   arah   dan   landasan   kerja   bagi   segenap komponen 
sekolah. 
2. Memberi  dorongan  dan  motivasi  pelaksanaan  kerja  yang lebih baik   
dalam   rangka   peningkatan   profesionalisme komponen sekolah. 
3. Menunjang   pelaksanaan   Kurikulum   Pendidikan   Dasar beserta 
Suplemen GBPP untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional, khususnya 
tujuan pendidikan dasar di Sekolah Menengah Pertama 
 
Peneliti : Bagaimana penyusunan struktur organisasi di Sekolah ini ? 
Informan : Pembagian  tugas  dan  kewajiban  pada  struktur  organisasi  di 
SMP Negeri 1 Mantingan disesuaikan dengan fungsi yang diemban oleh tiap – 
tiap unit kerja. Maka personal yang diberi tugas dan tanggung jawab adalah 
mereka yang mempunyai kecakapan dan keahlian dibidangnya masing – masing. 
Pembagian tugas difungsikan untuk memaksimalkan pelayanan terhadap peserta 
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didik. Dengan demikian segala kegiatan akrivitas   sekolah   dapat   berjalan   
dengan   lancar   sehingga tercapai prestasi yang diharapkan. 
 
Peneliti : Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan : Ekstrakurikuler di sini berjalan hampir disetiap hari, anda bias 
menyaksikan sendiri hari ini saja ada beberapa kegiatan ekstrakurikuler. 
 
Peneliti : Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan  : Kegiatan  ekstrakurikuler  di  sekolah  ini  dilaksanakan  sesuai 
dengan   jadwal   dan   juga   diampu   oleh   para   pembimbing dibidang 
keahliannya masing – masing. Sehingga mendapatkan hasil yang sangat maksimal 
dan memuaskan. 
Peneliti : Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ?  
Informan : Di sini hampir semua ada pak yaitu : 
a. Bolla Volly 
b. Pramuka 
c. Palang Merah Remaja 
d. Tahfids Jus „Amma dan seni baca Al-Qur‟an 
 
Penelit : Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler  
Informan : Tentu  saja  semua  kegiatan  ektrakurikuler  didukung  dengan 
sarana dan prsarana yang memadai, juga dukungan motivasi dari   sekolah   
dan   guru   serta   para   pembina   yang   ahli dibidangnya masing – masing. 
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Lampiran 6 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBINA EKSTRAKURIKULER 
Informan : Sri Kuswati ,S.Pd 
Jabatan : Pembimbing Ekstrakurikuler 
Hari Tanggal : Kamis, 21 Februari 2018 
Tempat  : Hall SMP Negeri 1 Mantingan 
Peneliti      :  Di  SMP  Negeri  1 Mantingan  ini  Ibu  sebagai  pembimbing 
ekstrakurikuler apa ? 
Informan : Ekstra kukrikuler Pramuka 
Peneliti : Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler tersebut?  
Informan : Daya dukung untuk ekstra di sekolah ini baik,sebab alat atau 
perangkat  Pramuka  ada semua 
Peneliti : Apa  kendala  yang  ada  dalam  kegiatan  ekstrakurikuler  yang 
Ibu ampu ? 
Informan : Kendala yang saya hadapi selama ini adalah masalah pembiayaan 
yang kurang maksimal 
Peneliti : Berapa  lama  Ibu  menjadi  pembimbing  ekstrakurikuler  di 
sekolah ini ? 
Informan : Saya membimbing Pramuka kurang lebih selama 17an tahun 
sejak saya mengajar di sini 
Peneliti      Berapa kali pertemuan disetiap minggunya ? 
Informan : 1 X setiap hari Sabtu, kalau mau mengikuti lomba ya bisa 3x 
seminggu 
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Peneliti : Berapa  siswa  yang  mengikuti  kegiatan  ekstrakurukuler  yang 
ibu bimbing ? 
Informan : Setiap  tahun  berbeda  beda  rata  rata  80an. 
Peneliti : Prestasi apa yang pernah di raih ? 
Informan : Banyak prestasi yang sudah diraih tim Pramuka SMP Negeri 
1 Mantingan, pernah menjadi juara pramuka diantaranya pada tahun 2017 
kemarin menjadi juara 1 lomba pramuka se Kecamatan Mantingan. 
Peneliti : Bagaimana usaha ibu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan : Dengan giat berlatih dan kami juga mendatangkan pelatih dari 
luar 
Peneliti : Bagaimana  perhatian  sekolah  dalam  hal  ini  kepala  sekolah 
terhadap anak yang berprestasi pada ektrakurikuler yang ibu bimbing ? 
Informan : Sangat baik, beliau sangat mendukung keberadaan dan kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut. 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
125
Lampiran 7 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBINA EKSTRAKURIKULER 
Informan : Nihayatul Khasanah ,S.Pd 
Jabatan : Pembimbing Ekstrakurikuler 
Hari Tanggal : Kamis, 19 Februari 2018 
Tempat  : Hall SMP Negeri 1 Mantingan 
Peneliti   :  Di  SMP  Negeri  1 Mantingan  ini  Ibu  sebagai  pembimbing 
ekstrakurikuler apa ? 
Informan : Ekstra kukrikuler Palang Merah Remaja 
Peneliti : Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler tersebut?  
Informan : Daya dukung untuk ekstra di sekolah ini baik,sebab alat atau 
perangkat  PMR   Cukup Memadai 
Peneliti : Apa  kendala  yang  ada  dalam  kegiatan  ekstrakurikuler  yang 
Ibu ampu ? 
Informan : Kendala yang saya hadapi selama ini adalah masalah pembiayaan 
yang kurang maksimal 
Peneliti : Berapa  lama  Ibu  menjadi  pembimbing  ekstrakurikuler  di 
sekolah ini ? 
Informan : Saya membimbing PMR kurang lebih selama 10an tahun sejak 
saya mengajar di sini 
Peneliti      Berapa kali pertemuan disetiap minggunya ? 
Informan : 1 X setiap hari Selasa, kalau mau mengikuti lomba ya bisa 3x 
seminggu 
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Peneliti : Berapa  siswa  yang  mengikuti  kegiatan  ekstrakurukuler  yang 
ibu bimbing ? 
Informan : Setiap  tahun  berbeda  beda  rata  rata  60an. 
Peneliti : Prestasi apa yang pernah di raih ? 
Informan : prestasi yang sudah diraih tim Pramuka SMP Negeri 1 
Mantingan, pernah menjadi juara PMR diantaranya pada tahun 2017 kemarin 
menjadi juara 2 lomba PMR se Kecamatan Mantingan. 
Peneliti : Bagaimana usaha ibu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan : Dengan giat berlatih dan kami juga mendatangkan pelatih dari 
luar 
Peneliti : Bagaimana  perhatian  sekolah  dalam  hal  ini  kepala  sekolah 
terhadap anak yang berprestasi pada ektrakurikuler yang ibu bimbing ? 
Informan : Sangat baik, beliau sangat mendukung keberadaan dan kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut. 
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Lampiran 8 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBINA EKSTRAKURIKULER 
Informan : Hariyanto ,S.Pd 
Jabatan : Pembimbing Ekstrakurikuler 
Hari Tanggal : Rabu, 18 Februari 2018 
Tempat  : Hall SMP Negeri 1 Mantingan 
Peneliti   :  Di  SMP  Negeri  1 Mantingan  ini  Bapak  sebagai  pembimbing 
ekstrakurikuler apa ? 
Informan : Ekstra kukrikuler Bola Volly 
Peneliti : Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler tersebut?  
Informan : Daya dukung untuk ekstra di sekolah ini baik,sebab alat atau 
perangkat  untuk ekstrakurikulernya   Cukup Memadai 
Peneliti : Apa  kendala  yang  ada  dalam  kegiatan  ekstrakurikuler  yang 
Ibu ampu ? 
Informan : Kendala yang saya hadapi selama ini adalah masalah minimnya 
fasilitas lapangan 
Peneliti : Berapa  lama  Bapak  menjadi  pembimbing  ekstrakurikuler  di 
sekolah ini ? 
Informan : Saya membimbing Bola Volly  kurang lebih selama 19an tahun 
sejak saya mengajar di sini 
Peneliti      Berapa kali pertemuan disetiap minggunya ? 
Informan : 1 X setiap hari Rabu, kalau mau mengikuti lomba ya bisa 3x 
seminggu 
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Peneliti : Berapa  siswa  yang  mengikuti  kegiatan  ekstrakurukuler  yang 
ibu bimbing ? 
Informan : Setiap  tahun  berbeda  beda  rata  rata  30an. 
Peneliti : Prestasi apa yang pernah di raih ? 
Informan : prestasi yang sudah diraih tim Bola Volly SMP Negeri 1 
Mantingan, pernah menjadi juara 1 bola volly se Ngawi Barat dan  juara 2 lomba 
Bola Volly se Kabupaten Ngawi 
Peneliti : Bagaimana usaha Bapak untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan : Dengan giat berlatih dan kami juga mendatangkan pelatih dari 
luar 
Peneliti : Bagaimana  perhatian  sekolah  dalam  hal  ini  kepala  sekolah 
terhadap anak yang berprestasi pada ektrakurikuler yang ibu bimbing ? 
Informan : Sangat baik, beliau sangat mendukung keberadaan dan kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut. 
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Lampiran 9 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBINA EKSTRAKURIKULER 
Informan : Kurnia Budi Utami ,S.Pd 
Jabatan : Pembimbing Ekstrakurikuler 
Hari Tanggal : Selasa, 24 Februari 2018 
Tempat  : Hall SMP Negeri 1 Mantingan 
Peneliti   :  Di  SMP  Negeri  1 Mantingan  ini  ibu  sebagai  pembimbing 
ekstrakurikuler apa ? 
Informan : Ekstra kukrikuler Tahfidz Juz „Amma dan seni baca Al-Qur‟an 
Peneliti : Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler tersebut?  
Informan : Daya dukung untuk ekstra di sekolah ini baik,sebab alat atau 
perangkat  untuk ekstrakurikulernya   Cukup Memadai 
Peneliti : Apa  kendala  yang  ada  dalam  kegiatan  ekstrakurikuler  yang 
Ibu ampu ? 
Informan : Kendala yang saya hadapi selama ini adalah masalah pada peserta 
didiknya karena kebanyakan mereka belum di bekali pendidikan dasar membaca 
Al-Qur‟an  
Peneliti : Berapa  lama  ibu  menjadi  pembimbing  ekstrakurikuler  di 
sekolah ini ? 
Informan : Saya membimbing Tahfidz Juz „Amma dan seni baca Al-Qur‟an 
kurang lebih selama 12an tahun sejak saya mengajar di sini 
Peneliti      : Berapa kali pertemuan disetiap minggunya ? 
Informan : 2 X setiap hari Selasa dan Kamis,  
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Peneliti : Berapa  siswa  yang  mengikuti  kegiatan  ekstrakurukuler  yang 
ibu bimbing ? 
Informan : Setiap  tahun  berbeda  beda  rata  rata  40an. 
Peneliti : Prestasi apa yang pernah di raih ? 
Informan : prestasi yang sudah diraih tim Tahfidz Juz „Amma dan seni 
baca Al-Qur‟an, pernah menjadi juara 1 lomba Qiro‟ah se kecamatan Mantingan 
Peneliti : Bagaimana usaha Bapak untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan : Dengan giat berlatih dam berdoa dan kami juga mendatangkan 
pelatih dari luar 
Peneliti : Bagaimana  perhatian  sekolah  dalam  hal  ini  kepala  sekolah 
terhadap anak yang berprestasi pada ektrakurikuler yang ibu bimbing ? 
Informan : Sangat baik, beliau sangat mendukung keberadaan dan kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut  
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Lampiran 10 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
Nama : Azizah Juhi Umli Ardhia Antoro 
Kelas : VIII E 
Hari Tanggal : Sabtu, 10 Februari 2018 
Waktu : 14.00 WIB  
Tempat : Hall SMP Negeri 1 Mantingan 
 
Peneliti  : Mengapa kamu sekolah di SMP Negeri 1 Mantingan !  
Informan : Karena SMP Negeri 1 Mantingan salah satu SMP favorit  
Peneliti : Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan Pramuka 
Peneliti : Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut !  
Informan : Ingin memperbanyak pengetahuan tentang Pramuka dan 
menambah teman 
Peneliti : Prestasi apa yang pernah kamu raih ?  
Informan     : Juara I Lomba Pramuka Tingkat Kecamatan 
Peneliti       : Tahun berapa ? 
Informan     : Tahun 2017 
Peneliti       : Ditingkat apa ?  
Informan     : Tingkat Kecamatan 
Peneliti       : agaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut !  
Informan     : Giat berlatih ,Berusaha dan berdoa 
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Peneliti : Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 
Informan     : tidak mengikuti 
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Lampiran 11 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
Nama : Maulana Andra Pradana 
Kelas : VIII F 
Hari Tanggal : Kamis , 15 Febrauri 2018 
Waktu : 14.00 WIB  
Tempat : Halaman Kelas SMP Negeri 1 Mantingan  
Peneliti :  Mengapa kamu sekolah di SMP Negeri 1 Mantingan !  
Informan : Karena sekolahnya dekat dengan rumah 
Peneliti : Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan : Bola Volly 
Peneliti :  Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
Informan  : Karena   h o b y  d a n  saya   ingin   berprestasi   dan   
menambah pengalaman dibidang tersebut. 
Peneliti :  Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan : Juara I Bola Volly  
Peneliti :  Tahun berapa ?  
Informan : Tahun 2017 
Peneliti :  Ditingkat apa ?  
Informan  : Kabupaten 
Peneliti :  Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
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Informan : Berlatih keras dan sungguh – sungguh, mempelajari yang belum 
bisa, menambah pengetahuan tentang bidang tersebut. 
Peneliti  :  Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 
Informan : Ya, juga menambah latihan di klub bola voly di daerah sragen.
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Lampiran 12 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
Nama              : Muhammad Zidane    
Kelas              : VII D 
Hari Tanggal  : Senin, 19 Februari 2018 
Waktu             : 14.00 WIB  
Tempat           : Hall SMP Negeri 1Mantingan 
Peneliti       : Mengapa kamu sekolah di SMP Negeri 1 Mantingan !  
Informan     : Karena Mengikuti teman teman saya 
Peneliti       : Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan     : Tahfidz Juz „Amma dan seni baca AL-Qur‟an 
Peneliti       : Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut !  
Informan     : Karena ingin menghafal juz „Amma dan pandai baca Al-Qur‟an  
Peneliti       : Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan     : Juara 2 
Peneliti       : Tahun berapa ?  
Informan     : 2017 
Peneliti      : Ditingkat apa ? 
Informan : Kabupaten 
Peneliti : Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut !  
Informan : Berusaha dan berdoa 
Peneliti :  Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 
Informan : Tidak 
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Lampiran 13 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
Nama              : Dela Eka Pramesti.  
Kelas              : VIII D 
Hari Tanggal  : Selasa, 20 Februari 2018 
Waktu             : 14.00 WIB  
Tempat           : Hall SMP Negeri 1 Mantingan 
Peneliti       : Mengapa kamu sekolah di SMP Negeri 1 Mantingan !  
Informan     : Karena SMP Negeri 1 Mantingan ini adalah SMP Favorit 
Peneliti       : Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan     : Palang Merah Indonesia 
Peneliti       : Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut !  
Informan     : Karena ekstrakurikuler tersebut sangat berguna bagi saya  
Peneliti       : Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan    : Juara 1 
Peneliti       : Tahun berapa ?  
Informan     : Tahun 2017 
Peneliti       :  Ditingkat apa ? 
Informan     : Kecamatan 
Peneliti       :  Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut !  
Informan : Latihan keras dan berdoa 
Peneliti :  Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 
Informan  : ya 
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Lampiran 14 
Fiel Notes 
Nama Kegiatan           : Ekstrakurikuler Bola Volly 
Hari Tanggal  : Rabu, 18 Februari 2018 
Jam                             : 14.00 WIB  
Tempat                       : Lapangan SMP Negeri 1 Mantingan  
 
Pada hari Rabu, 18 Februari 2018 saya datang ke Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Mantingan  pukul 14.00 WIB. Saya 
melihat anak – anak mengikuti gerakan Pemanasan , dan juga 
mereka sibuk memainkan bola volly. Dengan menggunakan  alat  
yang  lumayan  komplit  anak  –  anak  begitu  cekatan dalam 
melakukan pasing bola. Kegiatan dipandu oleh seorang pembina 
dari guru yang bernama Bapak Hariyanto,S.Pd  
Saya mencoba berbincang dengan pembina tetang persiapan 
menyampaikan materi kepada anak – anak. Bahwa dalam 
menyampaikan materi menggunakan buku panduan yang dimiliki 
oleh baliau . Mengenai prestasi yang pernah dicapai disampaikan 
pembina bahwa bola Volly SMP Negeri 1 Mantingan  sudah 
banyak prestasi yang pernah diraihnya baik tingkat Kecamatan dan 
Kabupaten. 
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Lampiran  15 
Fiel Notes 
Nama Kegiatan           : Ekstrakurikuler PMR  
Hari Tanggal              : Kamis, 19 Februari 2018 
Jam                             : 14.00 WIB  
Tempat                       : Halaman Sekolah Diskripsi 
Pada hari Kamis, 19 Februari 2018 saya datang ke Sekolah 
Menengah Pertama 1 Mantingan pukul 14.00 WIB, dari pintu 
gerbang masuk sudah melihat Ada beberapa anak yang sedang 
serius mengikuti kegiatan simulasi Pertolongan pertama 
ekstrakurikuler PMR. Dengan kompaknya mereka mengikuti 
instruksi dari pembina PMR yang mengajarkan  cara-cara 
melakukan pertolongan.  Setelah  selesai,  saya  mendekati pembina  
PMR yang  bernama  Bu Nihayatul Khasanah,S.Pd dan  saya  
menanyakan persiapan sebelum melatih para siswa. Bu Nihayatul 
Khasanah,S.Pd menyampaikan bahwa dalam melatih anak – anak 
hanya mengandalkan penguasaan materi dan pengalaman, tanpa ada 
persiapan tertulis. 
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Lampiran  16 
Fiel Notes 
 
Nama Kegiatan  : Ekstrakurikuler Pramuka 
Hari Tanggal : Sabtu 21 Februari 2018 
Jam : 14.00 WIB 
Tempat                     : Lapangan SMP Negeri 1 Mantingan  
Diskripsi : 
Hari  Sabtu 21 Februari 2018  kedatangan  saya  ke  SMP  
Negeri 1 Mantingan, masuk melalui gerbang sekolah sudah 
terdengar sayup – sayup suara Teriakan Yel yel . Kemuadian saya 
melihat ke lapangan tempat anak – anak latihan pramuka. Seorang 
pembimbing melatih cara baris berbaris. Anak – anak terbagi 2 
kelompok latihan. Satu kelompok pemula dan satunya kelompok 
yang sudah mahir. Setelah semua selesai mendapatkan 
mendapatkan giliran dan anak – anak kemudian pulang, saya 
menemui salah satu pembimbing yaitu Ibu Sri Kuswati,S.Pd.  Saya  
bertanya  “Persiapan  apa  yang  ibu  lakukan sebelum membimbing 
anak – anak ?” Ibu Sri Kuswati,S.Pd  menjawab “saya membimbing 
anak – anak Pramuka berdasarkan penguasaan materi yang saya  
kuasai” Kenapa Ibu  tidak  membuat  persiapan  materi  tertulis  ? 
“Karena ekstrakurikuler tidak dalam kurikulum jadi tidak perlu 
persiapan materi tertulis”. Ya bu terima kasih atas waktuya 
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Lampiran  17 
Fiel Notes 
Nama Kegiatan  : Ekstrakurikuler Tahfidz Juz „Amma dan  
   seni baca Al-Qur‟an 
Hari Tanggal : Selasa 24 Februari 2018 
Jam : 13.00 WIB 
Tempat                     : Mushola  
Diskripsi : 
Hari  Selasa 24 Februari 2018 kedatangan  saya  ke  SMP  Negeri  
1 Mantingan , masuk melalui gerbang sekolah sudah terdengar 
Suara lantunan ayat suci Al-Qur‟an . Kemuadian saya melihat ke 
mushola tempat anak – anak latihan Membaca dan menghafal Al-
Qur‟an an . Seorang pembimbing melatih membaca al Qur‟an 
dengan baik dan benar . Anak – anak terbagi 2 kelompok latihan. 
Satu kelompok pemula dan satunya kelompok yang sudah mahir. 
Setelah semua selesai mendapatkan mendapatkan giliran dan anak – 
anak kemudian pulang, saya menemui salah satu pembimbing yaitu 
Ibu Kurnia Budi Utami,S.Pd.  Saya  bertanya  “Persiapan  apa  yang  
Ibu  lakukan sebelum membimbing anak – anak ?” Ibu Kurnia Budi 
Utami,S.Pd  menjawab “ saya membimbing anak – anak Ekstra 
tahfidz dan seni baca Qur‟an berdasarkan penguasaan materi yang 
saya  kuasai” apakah Ibu  membuat  persiapan  materi  tertulis  ? 
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“ya pastinya, karena ekstrakurikuler ini juga membutuhkan materi 
yang lengkap dan berkelanjutan jadi saya juga harus membuat 
rancangan materi terlebih dahulu agar semuanya berjalan sesuai 
yang di harapkan”. Ya bu terima kasih atas waktuya. 
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Program Kerja SMP N 1 Mantingan 2017-2018 
 
Standar Sarana dan Prasarana 
2017 / 2018 
Kondisi Sarpras 
Sekolah 
Pemeliharaan rutin/kebersihan, perbaikan ringan, 
Merehab ruang KS dan TU 
Pemeliharaan 
Sarpras sekolah 
Pemeliharaan rutin/kebersihan, perbaikan ringan, 
Pengecatan 
 
 
 
Standar Isi 
2017 / 2018 
Kurikulum Evaluasi dan pengembangan kurikulum sekolah 
Pengembangan 
Peserta Didik 
Bimbingan dan  konseling 
Ekstrakurikuler: Pramuka, Tahfidz Juz „Ama,Seni 
Baca AL-Qur‟an Tari, Melukis, PMR, Atletik, Voly 
 
Standar Proses 
2017 / 2018 
Silabus Semua guru menyusun sendiri Silabus dan 
Pengembangannya 
RPP Semua guru menyusun sendiri RPP + 
Pengembangannya 
Sumber belajar Optimalisasi pemanfaatan buku pelajaran, buku 
panduan, buku pengayaan, dan buku referensi 
Pemanfaatan perpustakaan dan internet (Hotspot) 
oleh peserta didik dengan pantauan guru 
Penerapan CTL Pengembangan  penerapan  CTL  untuk  4  mapel  
UNBK 
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Kebutuhan Peserta 
didik 
RPP disusun dengan memper-hatikan perbedaan, 
arakteristik peserta didik 
 
Standar Penilaian 
2017 / 2018 
Sistem Penilaian 
akademik dan  
non akademik 
Penggunaan berbagai jenis metode untuk menilai 
kemajuan belajar peserta didik secara berkelanjutan  
(formal, nonformal, diskusi, 0bservasi, dan 
penugasan ) 
Standar Kompetensi Lulusan 
2017 / 2018 
Prestasi 
Akademik 
Semua   peserta   didik   menunjukkan   kemajuan, 
percaya  diri,  dan  memiliki  harapan  yang  tinggi 
dalam berprestasi. Peserta  didik  mengembangankan   
keterampilan 
 berpikir logis, kritis, dan analititis serta mengem- 
bangkan kreatifitas mereka. 
Sekolah mampu berusaha meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik yang sebelumnya masih 
rendah/kurang. 
Sekolah memastikan kebutuhan peserta didik yang 
berkemampuan rendah dapat terpenuhi secara efektif 
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Pengembangan 
Potensi Peserta 
Didik 
Peserta  didik  menerapkan  ajaran  agama  dalam 
kehidupan mereka secara konsisten. 
Peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam 
kehidupan  di  sekolah  dan  di  tengah  masyarakat 
luas. Potensi dan minat peserta didik telah 
berkembang secara penuh melalui partisipasi mereka  
dalam  berbagai  jenis  kegiatan.  Peserta didik 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan rasa 
estetika dan kesehatan fisik. 
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Standar Pengelolaan 
2017 / 2018 
Visi    dan    Misi 
Sekolah 
Sekolah   memiliki   tim   pengelolaan   yang   kuat, 
komite yang men-dukung dan melibatkan diri pada 
pada seluruh kegiatan untuk menjamin 
keterlaksanaan pela-yanan sekolah. 
Pimpinan    sekolah    mendorong    evaluasi    diri 
pendidik sehingga memperkuat rasa   percaya diri 
dan  keyakinan  bahwa  mereka  mampu 
melaksanakan tugas di dalam maupun di luar kelas 
Warga  sekolah  memiliki  pema-haman  bersama 
yang jelas dan baik untuk mewujudkan sekolah 
sebagai  lingkungan  kerja  yang  mendukung 
sehingga pendidik, tenaga kependidikan, orangtua, 
dan masyarakat mewujudkan kebersamaan dan 
berbagi tanggung jawab untuk mewujudkan 
keberhasilan peserta didik. 
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Tujuan dan 
rencana perbaikan 
Sekolah  merumuskan  tujuan    berdasarkan  hasil 
yang telah tercapai dan target belajar peserta didik 
sejalan dengan prioritas daerah dan pusat. 
Kepala sekolah memimpin dan mengelola sekolah 
secara efektif dengan memprioritaskan sejumlah 
inisiatif dan mengkomunikasi-kannya dengan baik. 
Warga sekolah memiliki peng-harapan yang jelas dan 
sikap positif terhadap keberagaman dalam 
peningkatan dan perbaikan sekolah. 
Rencana Sekolah 
Pengembangan 
Dilakukan evaluasi terhadap dampak implementasi 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Peningkatkan kinerja sekolah dan prestasi belajar 
peserta didik dilakukan oleh  perorangan mau-pun 
bersama-sama secara ber-kelanjutan. 
Sekolah memiliki visi-misi yang jelas dan 
dibutuhkan sehingga kepemimpinan sekolah siap 
menghadapi perubahan. 
Rencana Pengembangan Sekolah terhadap 
Sekolah memiliki istem pengumpulan dan 
penyimpanan data yang efektif. 
Sekolah menggunakan informasi untuk memetakan 
tingkat pen-capaian kinerja sekolah, bahan 
perumusan perencanaan, memba-ngun dukungan dan 
sumber daya kebijakan yang dapat mening- katkan 
pembelajaran dan tingkat pencapaian sekolah. 
Sekolah berbagi informasi mengenai perkembangan 
peserta didik kepada orangtua mereka. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
147
Pengembangan 
profesi PTK 
Terciptanya  dukungan  dan  penghargaan  sekolah 
terhadap prestasi pendidik dan tenaga kependidikan 
serta mengkomu-nikasikan keberhasilan dan upaya 
terbaik yang telah dilakukan. 
Tersedia   informasi   dan   dukungan   materi   bagi 
pendidik dan tenaga kependidikan untuk 
pengembangan profesinya. 
Warga sekolah menyikapi dan memonitor masalah 
kesetaraan  dan  keadilan  di  sekolah  secara 
sistematis. 
Partisipasi 
Masyarakat 
Anggota masyarakat yang tergabung dalam komite 
sekolah, berpartisipasi aktif mengkaji kebutuhan, 
memperluas penga-laman peserta didik dan 
memberikan  dukungan  untuk  mengurangi 
hambatan dalam belajar. 
Masyarakat  di  lingkungan  sekolah  termasuk 
anggota   masyarakat   yang   kurang   mampu   dan 
pelaku industri di daerah memberikan tanggapan 
positif  atas  laporan  mutu  pendidikan  yang 
diberikan oleh sekolah. 
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Standar PTK 
2017 / 2018 
Jumlah Pendidik Sekolah      memiliki      pendidik      dan      tenaga 
kependidikan dengan jumlah, kualifikasi, dan kompe-
tensi yang memadai untuk memberikan pengalaman 
belajar dengan kualitas tinggi bagi semua peserta 
didik, termasuk peserta didik yang mempunyai 
kebutuhan khusus. 
Kualifikasi   dan kompetensi semua pendidik   dan 
tenaga  kependidikan  sudah  sesuai  dengan  
ketentuan yang ditetapkan dalam standar. 
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Standar Pembiayaan 
2017 / 2018 
Pengelolaan 
Keuangan 
Perumusan   Rencana   Kegiatan   dan   Anggaran 
Sekolah (RKAS) merujuk pada Peraturan Pemer- 
intah    dengan    melibatkan    parti-sipasi    komite 
sekolah dan pemangku kepentingan yang terkait. 
Sekolah   membuat   laporan   pertanggungjawaban 
pendapatan   dan   penggunaan   keuangan   secara 
berkala  dan  menyeluruh  kepada  Pemerintah  dan 
pemangku kepentingan. 
Biaya Tambahan Sekolah      mendapatkan   pembiayaan   tambahan 
melalui pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah. 
Sekolah telah mengembangkan hubungan kerja sama 
dengan pemangku kepentingan, khususnya orangtua 
yang mampu untuk membantu sekolah 
Sekolah   akan   melanjutkan   hubungan   dengan 
alumni   dan   mereka   membantu   upaya   kami 
walaupun bukan dalam hal pembiayaan. 
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Foto Nama Sekolah SMP Negeri 1 Mantingan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Guru Smp Negeri 1 Mantingan 
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Foto gedung Bangunan SMP Negeri 1 Mantingan 
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FotoTaman SMP Negeri 1 Mantingan 
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Foto Perpustakaan SMP Negeri 1 Mantingan  
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Foto Mading SMP Negeri 1 Mantingan 
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Kegiatan Ekstra Kurikuler Palang Merah Remaja 
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Kegiatan Ekstra Kurikuler Pramuka 
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Kegiatan Ekstra Kurikuler Seni Baca Al-Qur’an dan Tahfidz Juz ‘Amma 
Bersama Pondok Modern Darussalam Gontor 
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Kegiatan Ekstra Kurikuler Bola Volly 
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Pertandingan Bola Volly Tingkat Kabupaten 
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Kegiatan Pondok Romadhon Bersama Pondok Modern Darussalam Gontor 
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Juara 1 Bola Volly Tingkat Kabupaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Juara 1 Pramuka Tingkat Kecamatan 
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Juara 1 Pramuka Tingkat Kecamatan 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. IDENTITAS PRIBADI 
Nama Lengkap : SUMARNO 
Tempat/Tanggal Lahir : Ngawi, 10 Mei 1973 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Agama : Islam 
Alamat : Kedungmiri RT 02 / RW 05, Sambirejo,  
   Mantingan, Ngawi, Jawa Timur 
NO HP : 085229383904 
Nama Orang Tua : Bapak : Mangun Sumarto 
   Ibu : Demes 
 
B. RIWAYAT PENDIDIKAN 
No Nama Sekolah Jurusan Tahun Lulus 
1 SDN Sambirejo 2 - 1982 
2 SMP Negeri 1 Mantingan - 1988 
3 Man Tempursari Ngawi Biologi 1993 
4 STIT Muhammadiyah Tempurrejo P.A.I 1999 
5 IAIN Surakarta  M.P.I 2018 
 
Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya buat dengan sebenar – benarnya 
 
  
